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“Doa di saat tahajud adalah seumpama
busur panah yang melesat tepat
mengenai sasaran.”

(Imam Syafi’i)



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

(1)

(2)

(3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelang-
garan hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf
g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana di-
maksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Abu Abdullah Muhammad bin
Idris Asy-Syafi'i Al-Muththalibi
Al-Qurasy. (Ashkelon, Gaza,
Palestina, 150 H/767 M -
Fusthat, Mesir, 204 H/819 M)

Imam Asy-Syafi‘i adalah seorang mufti besar
Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi'i.
Imam Syafi'i juga tergolong kerabat dari
Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Muththalib,
yaitu keturunan dari Al-Muththalib, saudara dari
Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad.

Ketika berusia 13 tahun, Imam Syafi’i dikirim
ibunya untuk pergi ke Madinah untuk berguru
kepada ulama besar saat itu, Imam Malik. Dua
tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk
berguru pada murid-murid Imam Hanafi di
sana.

Imam Syafi'i mempunyai dua dasar berbeda
untuk mazhab Syafii namanya Qaulun Qadim
dan Qaulun Jadid.




“Engkau takkan mampu
menyenangkan semua orang. Karena
itu, cukup bagimu memperbaiki
hubunganmu dengan Allah,
dan jangan terlalu peduli dengan
penilaian manusia.”

(Imam Syafi’i)
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Segala puji bagi Allah, Al-Malik Al-Haqqg, Al-Mubin,
yang memberikan kita iman dan keyakinan. Ya Allah,
limpahkan shalawat pada pemimpin kami Muhammad
#, penutup para nabi dan rasul, dan begitu pula pada
keluarganya yang baik, kepada para sahabat pilihan,
dan yang mengikuti mereka dengan penuh ihsan
hingga hari kiamat.

Shalat memiliki keagungan yang sangat tinggi dalam Islam.
Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh setiap
orang yang mengaku sebagai muslim. Siapa pun kita dan
apa pun pekerjaan kita maka sudah menjadi kewajiban
kita untuk menjalankan ibadah shalat khususnya shalat
lima waktu dalam kehidupan kita sehari-hari.



Di Indonesia tata cara dalam shalat mayoritas mengacu
kepada mazhab Syafi'i. Imam Syafi’i rahimahullah memiliki
kedudukan yang sangat mulia di hati kaum muslimin di
Indonesia.

Beliaulah panutan, imam, dan tonggak pendapat mayo-
ritas umat Islam di negeri ini. Bahkan sebagian besar
masyarakat kita memberikan nama anaknya dengan
Syafi’i walaupun nama sang Imam adalah Muhammad bin
Idris. Demikianlah gambaran kecintaan penduduk muslim
negara ini terhadap beliau.

Oleh karena itu, shalatlah sesuai tata cara sifat shalat Nabi
# dalam fikih shalat mazhab Syafi'i. Persoalannya banyak
umat Islam yang bermazhab Syafi'i sejak lahir mengikuti
gerakan shalat hanya katanya dan katanya.

Buku ini hadir sebagai fikih shalat berdasarkan mazhab
Syafi'i yang telah dituliskan oleh para ulama syafi'iah
dalam kitab- kitab fikih mereka. Di dalamnya memuat dari
mulai tata cara wudu dan tayamum, tata cara shalat, dan
kesalahan-kesalahan dalam shalat. Zikir setelah shalat
dan beberapa dalil dan doa shalat sunah.

Disajikan pula musnad Syafi'i (Kitab Hadis Imam Syafi'i)
bab shalat serta matan taqgrib atau matan Abi Syuja’ karya
Imam Abu Syuja’ (w. 593 H) bab shalat.
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Penyertaan musnad Syafi'i dan Matan Taqgrib Bab Shalat ini
untuk memudahkan pembaca merujuk segala hal tentang
shalat dalam mazhab Syafi'i.

Adapun sifat shalat nabi yang penulis susun ini merujuk
kepada berbagai macam kitab-kitab mazhab Syafi'i yang
mu’tamad. Khususnya penulis merujuk kepada kitab “Al
Majmu’' Syarh Al-Muhazzab” karya Imam An-Nawawi
rahimahullah.

Disertakan juga berbagai macam dalil dari Al-Qur'an dan
hadis-hadis yang sahih dalam setiap pembahasan fikih
shalat dari mazhab Syafi'i.

N

NN \TN



Petunjuk Menggunakan
Audio/Video Buku Ini

o Download terlebih dahulu audio/video bonus.
Pembaca yang budiman dapat meng-copy paste
atau scan QR Code. Link ada di halaman 6.

e Perhatikan petunjuk judul audio dan halaman di
buku agar mudah mencari di folder audio.

o Niatkan bismillah belajar untuk shalat sesuai
tuntunan Rasulullah & bermazhab Syafi'i.

e Lihat dan dengarkan video/audio tersebut.

e Selamat membaca semoga Allah memberikan
kemudahan dalam mempelajari sifat shalat Nabi
# ala mazhab Syafi'i.

s
&8

NN



Daftar Isi

Mengapa Buku Ini Disusun? ....ccccessesnnnsnnes Vil
Petunjuk Menggunakan Audio/Video Buku Ini................... X
Kitab-kitab Sifat Shalat Nabi & mazhab Syafi'i.................. 1

Sifat Wudu Nabi = mazhab Syafi'i....cceeeeeeeenn 3

NIt WUAU o e 7
Tata Cara Urutan Wudu ... 9
Membasuh Kedua Telapak Tangan (Sunah).....ccoevviiieininens 9
Berkumur-kumur dan Memasukkan Air ke Hidung

(SUNAN) i 10
Membasuh Wajah (Wajib)...........coiiiiiiiiiiiiins 11
Membasuh Kedua Tangan sampai Siku (Wajib) .............. 12
Menyapu Kepala (Wajib)........ccooiviiiiiiiiiiiiens 12
Membasuh Telinga (Sunah)...cccvoiiiiiiiiiiii e 13
Membasuh Kedua Kaki (Wajib).........c.coooviiiiiiiiiinininns 14
Doa Sesudah WudU.........coiiiiiiiiiiii e s 15
Sunah BerwudU.......cociieiiiiic s e 16

Apa Itu Tayamum?...cceeecerensnnnsmsnssnnnsnnsnnnnns 19

Media yang dapat Digunakan untuk Tayamum ................ 20
Keadaan yang Mengharuskan Tayamum...........cccccevuenne. 21
Tata Cara Tayamum Nabi £ ........cocciiiiiiiiiiiiiiiceceeeeee 22
Pembatal Tayamum ........cooiiiiiiiii s 25



Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i

Sifat Shalat Nabi i mazhab Syafi'i......cc.... 29

Sunah Ab’adh mazhab Syafi'i ........cociiiiiii 30
Sunah Haiat mazhab Syafi'i.........cocoviiiiiiii 30
Tata Cara Shalat mazhab Syafi'i.........cocoveiiiiiiiiin, 33
Niat di Dalam Hati (Rukun Shalat) .........................l. 33
Melafalkan Niat (Sunah Haiat) cvcvviiiiiiiiiicceneeans 36
Berdiri bagi yang Mampu (Rukun Shalat).................... 37
Takbiratul Ihram (Rukun Shalat)...............coiiiiiinnen 39
Mengangkat Kedua Tangan
Ketika Takbiratul Ihram (Sunah Haiat) ....cocviiviiiiiiinininnns 40
Sedekap & Meletakkan Kedua Tangan di Atas Pusar

(Sunah Haiat) .covviiiiiiiiiiiiiiiiicn e 43
Pandangan ke Tempat Sujud (Sunah Haiat).....cocvvenenens 44
Membaca Doa Iftitah (Sunah Haiat) ..oovevviiiiiiiiiiiininnnns 44
Membaca Ta’awudz (Sunah Haiat)...ccooviiiiiiiiiiiniiinenanns 51
Membaca Surah Al-Fatihah (Rukun Shalat) ................. 52
Membaca Ta’'min (Sunah Haiat) cocveiviiiiiiiiiiiiiiiniieenn, 56
Membaca Surah atau Ayat Setelah al-Fatihah

(Sunah Haiat) ccviiiiiiiiiiiiiiincn e 56
Takbir Intiqal (Sunah Haiat) cecvviviiiiiiiiii e 57
Membaca dengan Jahr & Israr (Sunah Haiat).......c.ceeeuens 59
Mengangkat Kedua Tangan Ketika Rukuk (Sunah Haiat).. 60
Hikmah Dianjurkan Mengangkat Tangan ketika Takbir..... 61
Rukuk & Tuma’ninah (Rukun Shalat) ....................c..0. 63
Membaca Tasbih Ketika Rukuk (Sunah Haiat) .............. 64



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Mengangkat Kedua Tangan Ketika Bangun dari Rukuk
(Sunah Haiat) ccviiiiiiiiiiiiiiiiincnn e 66
I'tidal & Tuma’ninah (Rukun Shalat)......................eee. 67
Membaca Tasmi’ & Tahmid Ketika I'tidal (Sunah Haiat) ... 68
Meluruskan Tangan Ketika Posisi I'tidal (Sunah Haiat)..... 69

Mendahulukan Lutut Kemudian Baru Tangan

Ketika Hendak Sujud (Sunah Haiat) ...ccvevviiiiininnnnn. 71
Sujud & Tuma’ninah (Rukun Shalat)....................ceeee. 72
Membaca Tasbih Ketika Sujud (Sunah Haiat) .....cceveiunens 73
Duduk di Antara 2 Sujud (Rukun Shalat) .................... 74
Membaca Doa Duduk di Antara 2 Sujud (Sunah Haiat).... 75
Duduk Istirahat (Sunah Haiat)...ccooviiiiiiiiiiiiiiiiieens 76
Duduk tasyahud awal (Sunah Ab’adh) ..cccvveiiiiiiiiiiininnns 77
Tata Cara Sujud SahWi ....ccceviiiiiiiiiiicre e, 78
Membaca tasyahud awal (Sunah Ab’adh) ....ccoovviiiinins 80
Isyarat Jari Telunjuk Pada Tasyahud (Sunah Haiat)......... 82

Membaca shalawat Nabi di Tasyahud (Sunah Ab’adh) ..... 82

Mengangkat Kedua Tangan Ketika Hendak Berdiri

ke Rakaat 3 (Sunah Haiat).uoviviiiiiiiiiici e 83
Membaca Doa Qunut Subuh (Sunah Ab’adh) ....ccvvuenne. 84
Tata Cara QUNULE ... i e aaae 87
Penjelasan Arti Doa QUNUL........covviiiiiiiiiiiiiiiiie s 95
Duduk Tasyahud Akhir (Rukun Shalat)....................... 103
Membaca Tasyahud Akhir (Rukun Shalat) .................. 104
Membaca shalawat Nabi di Tasyahud Akhir

(Rukun Shalat)........c.cooiiiiiiii 106



Sifat Wudu & Shalat Nabi «: ala Mazhab Syafi'i

Membaca Salam Yang Pertama (Rukun Shalat)........... 107
Membaca Salam Yang Kedua (Sunah Haiat) ....cccvveuennnn. 107
Tertib Rukun (Rukun Shalat) ...........cccooiiiiiiinnnnnn, 108
Zikir Setelah Shalat ..o 108
Doa dan Dalil Shalat Sunah............ccoiiiiiiiiiiiin, 115
Musnad Syafi'i ceverrcvevamramrasrarasa s s s ssansannrnnnas 131
Beberapa Kesalahan dalam Shalat.......ccccevciivnnnee. 147
Matan Taqrib Bab Shalat .......ccccciiiiiivivnssasnanne: 156
Shalat bagi Orang yang Sakit dan Bepergian........ 177
Daftar PUSEaKA o s niwismes v 186

’E-'\/.Q-.N

SRS



Kitab-Kitab Sifat Shalat
Nabi & mazhab Syafi'i

Seperti sudah disebutkan, sifat Shalat Nabi versi mazhab
Syafi'i bisa kita baca dalam kitab A/l-Majmu’ Syarh Al-
Muhazzab karya Imam An-Nawawi (w. 676 H). Beliau
menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 1.400 hala-
man dari kitab yang berjumlah 27 jilid.

Dalam kitab Al-Majmu’ ini memang pembahasannya
sangat luas sekali. Sebab Imam Nawawi tidak hanya
menyebutkan pendapat mazhab Syafi'i saja, tetapi juga
menyebutkan semua mazhab satu per satu beserta
dalilnya. Beliau akhiri dengan menjawab semua dalil-dalil
tersebut.

Ada juga kitab lain yang menjelaskan Sifat Shalat Nabi
seperti kitab Nihayatul Mathlab Fii Dirayatil mazhab karya
Imamul Haramain Al-Juwaini (w. 478 H). Pembahasannya
kurang lebih 700 halaman dari kitab yang berjumlah 20
jilid.

Hal ini juga bisa kita baca dalam kitab yang sangat
ringkas, yaitu kitab Tagrib atau Matan Abi Syuja’ karya
Imam Abu Syuja’ (w. 593 H) dengan pembahasan kurang
lebih 10 halaman dalam 1 jilid. Di bagian akhir buku ini
dicantumkan Kitab Taqrib ini sebagai referensi untuk
pembaca. Masih banyak lagi kitab-kitab mazhab Syafi'i
lainnya yang membahas tentang Sifat Shalat Nabi .
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"Rasulullah bersabda, "Barangsiapa
berwudu dengan membaguskan
wudunya, maka keluarlah dosa-
dosanya dari kulitnya sampai kuku
jari-jemarinya". (HR. Muslim)



Sifat Wudu Nabi &
Mazhab Syafi'i

udu termasuk ibadah untuk membersihkan
Wdari hadas kecil dan mendirikan shalat. Secara
bahasa, wudu berasal dari kata Al-Wadha’ah, yang
mempunyai arti kebersihan dan kecerahan.

Sedangkan menurut istilah, wudu adalah meng-
gunakan air untuk anggota-anggota tubuh tertentu
(yaitu wajah, dua tangan, kepala, dan dua kaki) untuk
menghilangkan hal-hal yang dapat menghalangi
seseorang untuk melaksanakan shalat atau ibadah
yang lain.

Secara kesehatan, percikan air dari wudu mampu
merilekskan otot-otot yang tegang dan juga mampu
membersihkan kotoran-kotoran yang menempel di
tubuh, terutama wajah. Para ulama sepakat bahwa
tidak sah shalat tanpa bersuci, jika dia mampu untuk
melakukannya.



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Begitu penting dan agungnya wudu ini, sampai-sampai
dikatakan bahwa tidak sah shalat seseorang tanpa
berwudu. Oleh kerena itu, sudah selayaknya bagi setiap
muslim untuk menaruh perhatian yang besar terhadap
permasalahan ini dengan berusaha memperbagus
wudunya yaitu dengan memperhatikan syarat, kewajiban,
dan sunah-sunah wudu.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...
(QS. Al-Maidah ayat 6)
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"Bersuci (wudu’) adalah separuh iman.
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Alhamdulillah akan memenuhi mizan (timbangan). Subha-
nallah wal hamdulillah, akan memenuhi antara langit dan
bumi.

Shalat adalah cahaya. Sedekah adalah tanda. Kesabaran
adalah sinar. Al-Qur‘an adalah hujjah (pembela) bagimu
atau hujatan atasmu.

Setiap orang keluar di waktu pagi; maka ada yang menjual
dirinya, lalu membebaskannya atau membinasakannya.”
(HR. Muslim)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Link download video tata cara berwudu
Silakan download di link
http://bit.ly/shalatnabisaw atau

scan QR code:
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Niat Wudu

Setiap suatu ibadah dimulai dari niat. Niat ada di dalam
hati, misal saya niat ini niat itu maka tentulah hasrat untuk
melakukan hal tersebut terletak pada hati. Niat boleh
sihr ataupun jahr (diucapkan), dengan maksud untuk
menghilangkan waswas dan lebih memantapkan hati.

Niat wudu dengan lisan,

JE& o5 re °&\@:d.ségz°*9\é;;
Nawaitul wudhuu *aliraf'il hadasil ash-ghari fardhan lillahi
ta‘ala.
“Aku berniat wudu untuk menghilangkan hadas kecil kare-
na Allah ta‘ala.”

Doa sebelum wudu

Sebelum berwudu hendaknya dimulai dengan mengucap
basmalah.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau menceritakan
bahwa sebagian sahabat Nabi % mencari air untuk berwudu.
Kemudian Nabi % berkata,

%



Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i
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“Apakah kalian memiliki air?” Maka Nabi & memasukkan
tangannya ke dalam air dan bersabda, "Berwudulah kalian
dengan (mengucapkan) bismillah... (HR. Bukhari No.
69; Muslim No. 2279 dan An-Nasa’i 1/60)

"Dengan menyebut nama Allah."
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Tata Cara Urutan Wudu

Seperti ibadah lainnya, wudu juga merupakan ibadah yang
berurutan dari mulai hingga akhir sesuai tuntunan.

Membasuh kedua telapak tangan (sunah)

Dari mazhab Syafi'i, membasuh dua tangan (telapak)
sebelum memasukkan ke dalam bejana untuk wudu
adalah sunah.

Dikabarkan kepada kami oleh
Malik (guru beliau pendiri
mazhab Maliki) dari Abiz Zan-
S—
nad, dari Al ‘Araj, dari Abu —_
: A
Hurairah, yang mengatakan, —_
Rasulullah #« bersabda,
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Apabila seseorang bangun tidur maka janganlah dia
mencelupkan tangannya ke dalam wadah, sebelum dia
mencucinya 3 kali, karena dia tidak mengetahui di mana
tangannya semalam berada.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Berkumur-kumur dan Memasukkan Air
Ke Hidung (Sunah)

Imam Syafii mengatakan, “Aku tidak mengetahui per-
bedaan pendapat tentang bagian muka yang diwajibkan
membasuhnya pada wudu yang zahiriah dari muka tidak
yang batiniahnya. Tidaklah harus membasuh dua mata
dan memercikkan air ke dalamnya.”

Berkumur-kumur (al-madh madhah) dan memasukkan
air ke hidung (al-istinsyaq) itu lebih mendekati kepada
zahiriah dibandingkan dengan dua mata.

Dikuatkan sunahnya (sunah muakkadah) untuk berkumur-
kumur dan memasukkan air ke hidung. Mulut itu berubah
baunya, demikian juga hidung. Air itu menghilangkan
berubahnya bau mulut dan hidung. Namun, tidak untuk
mata. Dua mata itu tidak memiliki bau seperti mulut atau
hidung.
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Membasuh Wajah (Wajib)

Bagian muka yang dimaksud, yaitu bagian yang tidak
menjadi tempat tumbuh rambut kepala sampai kepada dua
telinga, dua tulang rahang, dan dagu. Tidaklah melewati
tempat tumbuh rambut kepala, yang menurun dari dua
tepi dahi itu sebagian dari kepala.

[ >%

p) - .
/_fi_-;\! .\é..l

“Maka basuhlah mukamu!”
(QS. Al-Maidah ayat 6)

Begitu juga batok depan

kepala, ia bukanlah bagian dari muka. Lebih bagus kalau
dibasuh dua tepi dahi itu bersama muka. Kalaupun tidak
dilakukan, tidak apa-apa.

Bagian muka yang dimaksud, yaitu yang tiada bulu
padanya selain bulu kening, dua bulu mata, kumis, dan
bulu-bulu halus antara bibir bawah dan dagu.
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Membasuh Kedua Tangan Sampai Siku
(Wajib)

. ¢ 1 S - ,:‘,
S d r%w\
“dan tanganmu sampai

siku.” (QS. Al-Maidah ayat
6)

Para ulama sepakat “maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai ke siku”, dibasuhlah siku itu. Membasuh
dua tangan dengan air antara tepi anak-anak jari sampai
siku. Membasuh itu ke atas dua tangan dan tepi-tepinya.
Dengan demikian, tertunailah membasuh kedua tangan
itu.

Menyapu Kepala (Wajib)
[ /,
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“dan sapulah kepalamu.”
(QS. Al-Maidah ayat 6)

Apabila telah menyapu sedikit dari kepalanya maka
sesungguhnya ia telah menyapu kepala.

PR
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Cara menyapu kepala dalam berwudu ialah mengambil
air dengan kedua tangan, lalu menyapu bersama kedua
tangannya ke kepala. Dihadapkan kedua tangan itu dan
kebelakangkan. Mulai dengan depan kepala, kemudian
dijalankannya kedua tangan itu ke kuduknya. Kemudian,
dikembalikan keduanya sehingga kembali kepada tempat
yang semula.

Membasuh Telinga (Sunah)

Sekali saja cukup. Lebih baik menyapu kepala tiga kali.
Disapunya bagian luar kedua telinga dan bagian dalam
dengan air yang lain dari air di kepala. Mengambil dengan
dua anak jari air untuk kedua telinganya. Lalu dimasukkan
kedua anak jari tersebut pada yang tampak kepada lubang
telinga.

Jika ditinggalkan menyapu
dua telinga, niscaya tiada @
melanggar apa-apa. Kare-
na jika kedua telinga itu
adalah bagian dari muka
niscaya telah terbasuh | H'&.‘

bersama muka. Atau ia - x\ ~ :E(\J

adalah bagian dari kepala \

niscaya telah tersapu bersama kepala. Atau disendirikan
keduanya maka memadailah yang demikian.

Q\EQ.\
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Sifat Wudu & Shalat Nabi : ala Mazhab Syafi'i

Apabila kedua telinga itu bukan bagian dari muka maka
tidaklah ia disebutkan fardhu. Kalau keduanya bagian
dari kepala, niscaya memadailah menyapu kedua telinga
itu dengan menyapu kepala, sebagaimana memadai dari
yang masih tinggal dari kepala.

Membasuh Kedua Kaki (Wajib)

KA e

=

“... dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki.” (QS. Al-Maidah ayat 6)

Membaca ayat tersebut, wa \
arjulakum, dengan makna:
“Basuhlah mukamu, tangan-
mu, dan kakimu, dan sapulah
kepalamu!” Kedua mata kaki
yang dimaksud ialah bagian
yang ada pada pergelangan
kaki.

Betis dan tapak kaki harus disapu, basuh juga kaki sampai
mata kaki. Membasuh kedua tapak kaki, sela-sela jari
kaki, urat, dan kedua mata kaki, sehingga meratalah
setiap yang berdekatan dengan kedua mata kaki sampai
pangkal betis.

PRI
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Mulai dengan menegakkan kedua tapak kaki. Kemudian
menumpahkan air kepada keduanya dengan tangan kanan,
ataupun ditumpahkan oleh orang lain. Jika dengan air
maka langsunglah kaki tersebut disapu dengan pancuran
air keran.

Berlanjut dengan menyela anak-anak jari kaki sehingga
sampailah air di antara anak-anak jari kaki itu. Kecuali
bahwa diketahuinya air telah sampai kepada anak-anak
jari kaki itu.

Doa Sesudah Wudu

Dari Umar bin Khaththab radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
# bersabda, “Tidaklah salah seorang di antara kalian ber-
wudu dan menyempurnakan wudunya, kemudian mengu-
capkan,

B pate=

SRIEZ BT 3T 4 U 3N sasy W AN &1 Se

ﬁﬁ@\w&h}\j Q«J\G—MQ.AGJ»\ r.@,U\ j..u)j
Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lahu
wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhuu wa rasuuluh,
Allaahummaj‘alnii minat tawwaabiina waj‘alnii minal
mutathahhiriina.

"Aku bersaksi, tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku mengaku bahwa
Nabi Muhammad itu adalah hamba dan Utusan Allah.
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Ya Allah, jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang
bertobat dan jadikanlah aku dari golongan orang-orang
yang bersuci." (HR. Muslim No. 234; Abu Dawud No.
169; At-Tirmidzi No. 55; An-Nasa’i 1/95 dan Ibnu
Majah No. 470)

“Allahummaj ‘alni dan seterusnya adalah tambahan doa di
dalam riwayat At-Tirmidzi.

Sunah Berwudu

Terdapat sunah dalam wudu untuk menyempurnakan-
nya. Di antaranya ialah,

3 kali sapuan

Rasulullah apabila mengambil wudu ada yang tiga kali
(3x) ada yang sekali (1x). Sempurnakanlah tiga kali (3x)
walaupun sekali itu memadai (cukup/sah).

Lebih bagus membasuh mukanya, dua tangannya, dua
kakinya tiga kali-tiga kali. Menyapu kepalanya tiga kali
dan meratakan kepalanya dengan penyapuan itu.
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Bersiwak/Gosok Gigi

Disunahkan bersiwak setiap keadaan yang mengubah bau
mulut. Ketika bangun tidur, diam lama, memakan setiap
yang menyebabkan bau mulut, dan ketika akan menunai-
kan shalat. Barangsiapa yang meninggalkan bersiwak dan
mengerjakan shalat, maka shalatnya tetap sah.

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Muhammad
bin Ishak, dari Ibnu Abi ‘Atiq, dari Aisyah ra., bahwa
Nabi % bersabda,

wz :‘Cf;/v,fo 2,’0;/,#’

S Lo gl 57ks Al
“Bersiwak itu membersihkan mulut, meridai Tuhan.” (HR.
Ahmad)

c’:) e’..o/ 5’595 o’
“Kalau bukan karena akan memberatkan umatku niscaya

akan kuperintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan
wudu.” (HR. Bukhari dan Muslim)

%



“Ilmu itu seperti air. Jika ia tidak
bergerak: maka ia akan menjadi
keruh lalu membusuk.”
(Imam Syafi’i)



Apa Itu Tayamum?

Tayamum secara bahasa diartikan sebagai Al-Qosdhu
(LZEJ\) yang berarti maksud. Tayamum adalah peribadatan
kepada Allah berupa mengusap wajah dan kedua tangan
dengan menggunakan sho’id yang bersih. Sho’id adalah
seluruh permukaan bumi yang dapat digunakan untuk
bertayamum, baik yang terdapat tanah, di atasnya,
ataupun tidak.

-
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"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu." (QS. Al-Maidah [5] ayat 6)

Begitu pula dengan surah An-Nisa’ [4] ayat 43.
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Sabda Rasulullah # dari sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman
radhiyallahu ‘anhu,

° T 0T (T .z /,5”0..°’ -
) g T3] 545 B GE 5 Eazg

“Dijadikan bagi kami (umat Nabi Muhammad %) permukaan
bumi sebagai thahur/sesuatu yang digunakan untuk
bersuci (tayamum) jika kami tidak menjumpai air.” (HR.
Muslim)

Media yang dapat Digunakan
untuk Tayamum

Media yang dapat digunakan untuk bertayamum adalah
seluruh permukaan bumi yang bersih, baik itu berupa pasir,
bebatuan, tanah yang berair, lembap, ataupun kering.

Hal ini berdasarkan hadis Nabi % dari sahabat Hudzaifah
Ibnul Yaman radhiyallahu ‘anhu di atas dan secara khusus,

z s - z o . 5’:‘- _ ,"‘"} ,: ei ~ 2
Lseb3 lazase 3235 4 G5 o)1 cax
"Dijadikan (permukaan) bumi seluruhnya bagiku (Nabi

#) dan umatku sebagai tempat untuk sujud dan sesuatu
yang digunakan untuk bersuci.” (HR. Ahmad)
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Keadaan yang Mengharuskan
Tayamum

Beberapa keadaan yang dapat menyebabkan seseorang
bersuci dengan tayamum:

e Jika tidak ada air, baik dalam keadaan safar/dalam
perjalanan ataupun tidak.

e Terdapat air (dalam jumlah terbatas) bersamaan de-
ngan adanya kebutuhan lain yang memerlukan air
tersebut semisal untuk minum dan memasak.

o Adanya kekhawatiran jika bersuci dengan air akan
membahayakan badan atau semakin lama sembuh
dari sakit.

e Ketidakmampuan menggunakan air untuk berwudu
dikarenakan sakit dan tidak mampu bergerak untuk
mengambil air wudu serta tidak adanya orang yang
mampu membantu untuk berwudu bersamaan dengan
kekhawatiran habisnya waktu shalat.

o Khawatir kedinginan jika bersuci dengan air dan tidak
adanya yang dapat menghangatkan air tersebut.

4
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Tata Cara Tayamum Nabi &

Tata cara tayamum Nabi #% dijelaskan hadis ‘Ammar bin
Yasir radhiyallahu ‘anhu,
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Rasulullah # mengutusku untuk suatu keperluan, kemudian
aku mengalami junub dan aku tidak menemukan air. Maka
aku berguling-guling di tanah sebagaimana layaknya
hewan yang berguling-guling di tanah.

Kemudian aku ceritakan hal tersebut kepada Nabi 4. Lantas
beliau mengatakan, "“Sesungguhnya cukuplah engkau
melakukannya seperti ini.” Seraya beliau memukulkan
telapak tangannya ke permukaan bumi sekali pukulan lalu
meniupnya.
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Kemudian beliau mengusap punggung telapak tangan
(kanan)nya dengan tangan kirinya dan mengusap
punggung telapak tangan (kiri)nya dengan tangan
kanannya, lalu beliau mengusap wajahnya dengan kedua
tangannya." (HR. Bukhari No. 347, Muslim No. 368)

Dalam salah satu lafal riwayat Bukhari,

Bialy 4niSs Ag2 sy
“Dan beliau mengusap wajahnya dan kedua telapak

tangannya dengan sekali usapan.”

Berdasarkan hadis tersebut kita dapat simpulkan bahwa
tata cara tayamum beliau % adalah sebagai berikut:

1. Memukulkan kedua telapak tangan ke permukaan bumi
dengan sekali pukulan kemudian meniupnya.

2. Kemudian menyapu punggung telapak tangan kanan
dengan tangan kiri dan sebaliknya.

3. Kemudian menyapu wajah dengan dua telapak tangan.

4. Semua usapan baik ketika mengusap telapak tangan
dan wajah dilakukan sekali usapan saja.

5. Bagian tangan yang diusap adalah bagian telapak
tangan sampai pergelangan tangan saja, atau dengan
kata lain tidak sampai siku seperti pada saat wudu.

Q\;C_\
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Tayamum dapat menghilangkan hadas besar semisal
janabah, demikian juga untuk hadas kecil.

Hendaknya tertib, yaitu mendahulukan anggota badan
yang seharusnya di awal dan di mengakhirkan anggota
badan yang seharusnya di akhir.

Mazhab Syafi'i tidak memperbolehkan niat tayamum un-
tuk raful-hadas (menghilangkan hadas) karena tayamum
tidak dapat menghilangkan hadas, tetapi tayamum diper-
bolehkan untuk shalat.

Satu tayamum hanya boleh digunakan untuk satu shalat
wajib dan beberapa shalat sunah.
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Pembatal Tayamum

Pembatal tayamum sebagaimana pembatal wudu. Demiki-
an juga tayamum tidak dibolehkan lagi apabila telah dite-
mukan air bagi orang yang bertayamum karena ketidak-
adaan air, dan telah adanya kemampuan menggunakan air
atau tidak sakit lagi bagi orang yang bertayamum karena
ketidakmampuan menggunakan air. Akan tetapi, shalat
atau ibadah lainnya yang telah ia kerjakan sebe-lumnya
sah dan tidak perlu mengulanginya.

Hal ini berdasarkan hadis Nabi % dari sahabat Abu Sa’id
Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu,

- 10 G s - LA G « AL oY 25
S ¢ cal g s 1azs B a8 1wl WTE
5o 41 32 G 8 59 i 35 syl 5N a3
eI RENAS mgsmdw 4 as 1835 o e

’°\1\¢U ,;)U J&; «iss eU\j.;\j

Dua orang lelaki keluar untuk safar. Kemudian tibalah
waktu shalat dan tidak ada air di sekitar mereka. Kemudian
keduanya bertayamum dengan permukaan bumi yang suci
lalu keduanya shalat.

Setelah itu, keduanya menemukan air sedangkan saat
itu masih dalam waktu yang dibolehkan shalat yang telah

Q\;C_\
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mereka kerjakan tadi. Lalu salah seorang dari mereka ber-
wudu dan mengulangi shalat sedangkan yang lainnya ti-
dak mengulangi shalatnya.

Keduanya lalu menemui Nabi & dan menceritakan yang
mereka alami. Maka beliau % mengatakan kepada orang
yang tidak mengulang shalatnya, “Apa yang kamu laku-
kan telah sesuai dengan sunah dan kamu telah mendapat-
kan pahala shalatmu.” Beliau mengatakan kepada yang
mengulangi shalatnya, “Untukmu dua pahala.” (HR. Abu
Dawud No. 338, An-Nasa’i No. 433)

Juga hadis Nabi #% dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu,

PRSI ’Gf’,°af’€’ o 52 2 s z
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“Seluruh permukaan bumi (tayamum) merupakan wudu
bagi seluruh muslim jika ia tidak menemukan air selama
sepuluh tahun (kiasan bukan pembatasan angka), apabila
ia telah menemukannya hendaklah ia bertakwa kepada
Allah dan menggunakannya sebagai alat untuk bersuci.”
(HR. Ahmad No. 21408, Tirmidzi No. 124, Abu Dawud
No. 333, An Nasa’'i No. 420)



fealtat




“Orang yang berakal adalah mereka
yang dapat menjaga dirinya dari
segala perbuatan tercela.”
(Imam Syafi'i)



Sifat Shalat Nabi &
Mazhab Syafi'i

Dalam mazhab Syafi'i komponen shalat dibagi menjadi 3
bagian, yaitu rukun shalat, sunah ab’adh, dan sunah haiat

Rukun Shalat mazhab Syafi'i

Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang harus kita
kerjakan ketika shalat, apabila rukun shalat ini tertinggal
maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada orang yang
shalat tetapi dia tidak membaca surah Al-Fatihah maka
shalatnya tidak sah.

Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib dikerjakan.
Untuk mengetahui ukuran sah atau tidaknya shalat kita itu
bergantung pada apakah rukun shalat itu terpenuhi atau
tidak.

Dalam mazhab Syafi'i rukun shalat itu ada 13. Ada juga
yang mengatakan 14 dan 17. Sebenarnya semua angka ini
sama saja karena perbedaannya hanya seputar perbedaan
cara menghitungnya saja. Isinya tetap sama.
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Bagi yang menggabungkan rukuk, i‘tidal, sujud, dan
duduk di antara 2 sujud dengan tuma’ninah di masing-
masingnya menjadi satu poin, maka jumlahnya 13 rukun.
Atau juga tuma’ninah menjadi satu poin tersendiri maka
jumlahnya 14 rukun.

Namun, jika dipisah masing-masing antara rukuk, i‘tidal,
sujud dan duduk di antara 2 sujud dengan tuma’ninah
maka total ada 17 rukun.

Mazhab Syafi'i membagi bagian shalat menjadi 3 bagian,
yaitu rukun shalat, sunah ab’adh dan sunah haiat.

Sunah Ab’adh mazhab Syafi'i

Sunah Ab’adh adalah sesuatu yang jika tertinggal karena
lupa atau sengaja ditinggalkan maka disunahkan sujud
sahwi dengan 2 kali sujud sebelum salam.

Sunah Haiat mazhab Syafi'i

Sunah Haiat adalah sunah yang apabila tertinggal karena
lupa atau sengaja ditinggalkan maka shalatnya tetap sah
dan tidak perlu sujud sahwi.
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Tata Cara Shalat
Mazhab Syafi'i

Niat di Dalam Hati (Rukun Shalat)

Mazhab Syafi'i punya pandangan bahwa niat itu hukumnya
wajib. Niat yang wajib ini adalah niat yang terlintas di
dalam hati ketika takbiratul ihram.

Jadi ketika seseorang hendak shalat kemudian dia
mengucapkan takbiratul ihram maka niat itu harus muncul
bebarengan dengan takbiratul ihram.

Adapun niat yang diucapkan sebelum takbiratul ihram
(Talaffudz Binniyah) itu hukumnya hanya sunah saja.
Bukan sebuah keharusan untuk melafalkan niat ketika
shalat.

Justru yang wajib dan harus dikerjakan itu adalah niat
dalam hati ketika mengucapkan Takbiratul Ihram.
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Untuk masalah tata cara niat, mazhab Syafi'i mewajibkan
4 hal:

Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Ushalli)

Niat Fardhu atau Sunah (Farda)

Niat Ta’yin Nama Shalat (Subuh)

Bagi makmum wajib berniat sebagai makmum
(ma’'muman)

HwnNE

Hukumnya sunah untuk hal-hal seperti ini:

1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak’ataini)

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustagbilal Qiblati)
3. Menyebut Waktu Shalat (Ada‘an/Qadha’an)
4. Menyebut al-Idhafah Ilallah (Lillahi ta’ala)

Dalam masalah niat ini, mazhab Syafi'i bersandar pada
hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim:
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Algamah bin Waqash Al-Laitsi berkata, saya pernah men-
dengar Umar bin Al-Khaththab di atas mimbar berkata,
saya mendengar Rasulullah & bersabda, "Semua perbuat-
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an bergantung pada niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap
orang (bergantung pada) apa yang diniatkan. Barangsiapa
niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau
karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan." (HR. Bukrari
& Muslim)

Imam An-Nawawi (w. 676 H) berkata, jika ingin melaku-
kan shalat wajib maka wajib atasnya 2 perkara, yaitu niat
mengerjakan shalat dan menyebutkan nama shalat seperti
Zuhur atau Ashar. Para ulama berselisih pendapat menge-
nai hukum penyebutan “Fardhu”. Yang benar adalah hu-
kumnya juga wajib.

Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhazzab, juz 3
halaman 280, berkata,
Adapun anak kecil yang belum baligh tidak perlu
mengucapkan kalimat Fardhu ketika shalat. Dan
juga masalah penyebutan Lillahi Ta’ala, Ada‘’an atau
Qadhaan, mustagbilal giblati dan jumlah rakaat adalah
sunah yang tidak disyaratkan dan bukan wajib.

Sebenarnya masalah ta'yin niat ini berdasarkan ijtihad
para ulama dalam memahami hadis sahih Bukhari dan
Muslim yang kita sebutkan di atas. Pada poin hadis yang
berbunyi,
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Melafalkan Niat (Sunah Haiat)

Ketika seseorang hendak shalat diperbolehkan untuk
melafalkan niat shalat sebelum mengucapkan Takbiratul
Ihram. Adapun dalam mazhab Syafi'i masalah melafalkan
niat ini hukumnya hanya sunah saja dan bukan wajib.

Artinya jika tidak melafalkan niat juga tidak apa-apa.
Sebab yang paling terpenting dan wajib dilakukan justru
adalah niat dalam hati ketika Takbiratul Ihram.

Melafalkan niat biasanya dengan menggunakan redaksi
seperti,

JUS 2151 2 [l S il 238 Lol
“"Ushalli fardha ash-shubhi rak’ataini mustagbilal giblati
ada’an makmuman lillahi ta‘ala.”

Dari sahabat Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu
‘anhu, Rasulullah # bersabda, Sesungguhnya setiap
amal perbuatan itu bergantung dengan niat. Dan setiap
orang mendapatkan apa yang dia niatkan.

Barang siapa hijrahnya karena Allah dan rasulnya maka
hijrahnya benar-benar kepada Allah dan rasulnya. Dan
barang siapa hijrahnya karena dunia atau wanita yang
ingin dia nikahi maka hijrahnya hanya pada itu saja. (HR.
Bukhari & Muslim)
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Wajhul Istidlal-nya adalah dalam hadis ini Nabi % tidak
menyebutkan apakah niat harus dilafalkan atau disirrkan
dalam hati. Artinya kedua-duanya boleh dilakukan.

Qiyas kepada niat ibadah haji yang dilakukan oleh Nabi .
Dalam hadis yang sahih diriwayatkan oleh Imam Muslim
disebutkan bahwa Nabi % melafalkan niat ibadah haji.

Juga giyas kepada niat puasa sunah yang dilafalkan oleh
Nabi # yang terdapat dalam kitab sahih Muslim.

Berdiri bagi yang Mampu
(Rukun Shalat)

Posisi berdiri ketika shalat 5 waktu bagi
yang mampu untuk berdiri hukumnya
adalah wajib. Selama masih bisa berdiri
maka tidak boleh shalat sambil duduk.

Namun, ketikashalatsunahdiperbolehkan
shalat sambil duduk walaupun masih
mampu berdiri.

Dalam masalah berdiri bagi yang mampu,
mazhab Syafi'i bersandar dari hadis sahih
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari,
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Dari 'Imrah bin Hushain radliallahu 'anhu berkata, Suatu
kali aku menderita sakit wasir lalu aku tanyakan kepada
Nabi % tentang cara shalat.

Maka Beliau menjawab, "Shalatlah dengan berdiri, jika
kamu tidak sanggup lakukanlah dengan duduk, dan bila
tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada
salah satu sisi badan."(HR. Bukhari No. 1050)

Shalat sunah boleh sambil duduk walaupun mampu berdiri,
mazhab Syafi'i menggunakan dalil sahih yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari.

Dari sahabat Imran bin Al-Hasin radhiyallahu anhu,
sesungguhnya Nabi % bersabda: siapa yang shalat sambil
berdiri maka itu lebih afdhal daripada shalat sambil duduk,
dan yang shalat sambil duduk mendapatkan setengah
pahala dari shalat yang dilakukan sambil berdiri, dan
siapa yang shalat sambil berbaring maka mendapatkan
setengah pahalanya orang yang shalat sambil duduk.
(HR. Bukhari)
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Takbiratul Thram (Rukun Shalat)

Takbiratul ihram adalah takbir (}?ﬁ Z&\) yang kita ucap-
kan pertama kali di awal ketika hendak shalat. Takbir ini
hukumnya wajib. Tidak sah shalat seseorang yang tidak
mengucapkan takbiratul ihram.

Adapun takbir lainnya seperti ketika hendak rukuk dan
sujud itu disebut dengan Takbir Intigal. Takbir intigal ini
hukumnya sunah. Bukan sebuah kewajiban yang harus
diucapkan.

Tentang takbiratul ihram ini, mazhab syafi'i menggunakan
hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim.

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengenai
orang yang shalatnya dianggap buruk, bahwa Nabi
bersabda kepadanya, Jika kamu hendak shalat maka
berwudulah dengan sempurna, kemudian menghadaplah
ke kiblat dan kemudian bertakbirlah. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu Wajhahu,
sesungguhnya Nabi % bersabda: Kunci shalat adalah
wudu, dan permulaan shalat adalah takbir, serta akhir

&

NN \TN



Sifat Wudu & Shalat Nabi = ala Mazhab Syafi'i

shalat adalah mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud &
At-Tirmidzi)

Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Takbiratul Ihram (Sunah Haiat)

Ketika ingin memulai shalat
disunahkan mengangkat ke-
dua tangan pada saat mengu-
capkan takbiratul ihram.

Adapun posisi kedua tangan
diangkat sejajar dengan bahu
sampai jari-jari kedua tangan
sejajar dengan daun telinga.

Tempat mengangkat kedua tangan menurut Imam Syafi’i
adalah ada pada tiga kesempatan,

[1] Ketika takbir untuk memulai shalat (takbiratul ihram);
[2] Ketika takbir hendak rukuk;
[3] Ketika bangkit dari rukuk.

Adapun caranya mengangkat kedua tangan bersamaan
dengan takbir dan tetap mengangkat tangan hingga
selesai takbir kemudian menurunkan keduanya.
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Ar-Rabi’ telah mengabarkan kepada kami. Dia berkata,
Telah mengabarkan kepada kami Asy-Syafi'i. Beliau ber-
kata, Sufyan bin ‘Uyaynah telah mengabarkan kepada
kami dari Az-Zuhri dari Salim bin ‘Abdullah dari ayahnya.

Beliau (‘Abdullah bin ‘Umar) berkata, “Aku melihat
Rasulullah £ jika memulai shalat, beliau mengangkat kedua
tangannya hingga setentang/sejajar kedua bahunya,
ketika ingin rukuk, setelah mengangkat kepalanya dari
posisi rukuk dan beliau tidak mengangkatnya pada saat di
antara dua sujud.” (HR. Bukhari No. 738 dan Muslim No.
390)

Di dalam kitab A/-Umm hal. 238/I1 Imam Syafi'i me-
ngatakan, “Dengan ini kami berpendapat, kami meme-
rintahkan setiap orang yang shalat, baik imam, makmum,
orang yang shalat sendirian, laki-laki ataupun perempuan
agar mengangkat kedua tangannya ketika memulai
shalat, ketika takbir hendak rukuk dan ketika mengangkat
kepalanya dari rukuk.

Hendaklah dia mengangkatnya pada setiap tempat dari 3
tempat tersebut sejajar kedua bahunya. Tetap mengangkat
keduanya hingga selesai dari takbir bersamaan dengan
memulai takbir dan menurunkan kedua tangannya ketika
menyelesaikannya (takbir).

Kami tidak memerintahkan untuk mengangkat kedua
tangan pada bagian apa pun dalam zikir (atau bacaan
yang dibaca ketika shalat) pada shalat yang ada padanya
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rukuk dan sujud kecuali pada 3 tempat yang disebutkan

”n

ini.

Salim bin Abdillah bin Umar rahimahullah menyampaikan
dari bapaknya radhiyallahu anhu yang berkata:
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Sesungguhnya Ras(lulldh # dahulu mengangkat kedua
tangannya sejajar dengan kedua bahunya apabila memulai
shalat dan ketika bertakbir untuk rukuk dan ketika
mengangkat kepala dari rukuk. Beliau juga mengangkat
keduanya dan mengucapkan, “Sami‘allahu liman hamidah

rabbana wa lakal hamdu” dan Beliau tidak melakukan hal
itu dalam sujudnya.” [HR. Bukhari]
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Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits radhiyallahu anhu
bahwa Nabi % jika mengucapkan takbiratul ihram beliau
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan
kedua telinganya. (HR. Muslim)
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Sedekap & Meletakkan Kedua Tangan
Di atas Pusar (Sunah Haiat)

Meletakkan tangan ka-
nan di atas tangan Kiri
hukumnya sunah. Ada-
pun dalam mazhab Syafi'i
posisi kedua tangan ini
diletakkan di atas pusar
dan bukan di bawah pu-
sar apalagi di atas dada.

Dalam hadis Wail bin
Hujr, ia berkata bahwa,
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Ia melihat Nabi #% mengangkat kedua tangannya
ketika memulai shalat dan beliau bertakbir (Hammam
menyebutkan beliau mengangkatnya sejajar telinga),
lalu beliau memasukkan kedua tangannya di bajunya,
kemudian beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri. (HR. Muslim no. 401)
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Ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan bahwa beliau
melarang takfir; yaitu melarang meletakkan kedua tangan
persis di atas dada. (Bada’i Al-Fawaid)

Pandangan ke Tempat Sujud
(Sunah Haiat)

Disunahkan ketika shalat untuk menghadapkan pandangan
wajah ke arah tempat sujud. Hal ini dilakukan agar supaya
bisa mendapatkan kekhusyukan dalam shalat.

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma berkata:
Nabi #% ketika memulai shalatnya tidak menghadap ke
mana pun kecuali hanya menghadap ke tempat sujud.
(HR. Al-Baihaqgi dengan Sanad Hasan)

Membaca Doa Iftitah (Sunah Haiat)

Membaca doa iftitah hukumnya sunah. Ada banyak riwayat
yang menyebutkan redaksi doa iftitah.

Dari sahabat Ibnu Umar radhiyallahu anhu berkata: ke-
tika kami shalat bersama Nabi i tiba-tiba ada seseorang
membaca,
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Allahu akbar kabira wal hamdulillahi katsira wa subhanallahi
bukrataw wa ashila (Allah Mahabesar dengan sebesar-
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besarnya, segala puji bagi Allah dengan pujian yang
banyak. Mahasuci Allah pada waktu pagi dan petang).

Kemudian Nabi setelah salam bertanya, siapa tadi yang
mengucapkan kalimat itu? Kemudian berdiri seseorang
dan berkata, saya ya Rasulullah.

Nabibersabda, Saya takjub dengan kalimat tersebut karena
pintu-pintu surga terbuka karenanya. (HR. Muslim)

Dari Ali bin Abi Thalib ra., dari Rasulullah % bahwasanya
beliau ketika shalat membaca,
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“Wajjahtu wajhiya lilladzi fataras samawati wal ardh,
hanifan (musliman) wa maa ana minal musyrikin, inna
shalati wa nusuki wa mahyaya wa mamati lillahi rabbil
alamin, la syarika lahu wa bidzalika umirtu wa ana minal
muslimin.

Allahumma antal malik, la ilaha illa anta rabbi wa ana
‘abduka, zhalamtu nafsi wa'taraftu bidzanbi, faghfirli
dzunubi jami‘a, Innahu la yaghfiruz dzunuba illa anta,
wahdini liahsanil akhlaq la yahdi li ahsaniha illa anta,
washrif ‘anni sayyi‘aha la yashrifu ‘anni sayyi‘aha illa anta,

labbaika wa sa’daika, wal khairu kulluhu fi yadaika,
wasy-syarru laisa ilaika, ana bika wa ilaika, tabarakta wa
ta‘alaita, astaghfiruka wa atubu ilaika.” (HR. Muslim.
Sedangkan yang berada dalam kurung adalah tambahan
dalam lafal hadis yang diriwayatkan Abu Daud)

Aku hadapkan wajahku kepada Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam keadaan tunduk (dan
menyerahkan diri), dan aku bukanlah dari golongan orang-
orang musyrik.

Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan
matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dengan yang demikian itulah aku
diperintahkan. Dan aku termasuk orang yang berserah
diri.

R
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Ya Allah engkau adalah penguasa. Tiada Tuhan kecuali
Engkau Semata. Ya Allah Engkau adalah Tuhanku
sedangkan aku adalah hamba-Mu. Aku telah berbuat
aniaya terhadap diriku dan aku telah mengakui dosa-
dosaku, maka ampunilah semua dosa-dosaku. Tiada yang
dapat mengampuni dosa-dosaku melainkan Engkau.

Tunjukilah aku kepada akhlak yang terbaik. Tiada yang
dapat membimbing kepada akhlak yang terbaik melainkan
Engkau. Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk. Tiada
yang dapat memalingkan aku dari akhlak yang buruk
melainkan Engkau.

Aku penuhi panggilan-Mu Ya Allah. Aku patuhi perintah-
Mu. Seluruh kebaikan berada dalam tangan-Mu sedangkan
kejelekan apa pun tidaklah pantas untuk dinisbatkan
kepada-Mu. Aku hanya dapat hidup karena-Mu dan akan
kembali kepada-Mu. Maha berkah Engkau Yang Mahatinggi,
aku mohon ampunan dan bertobat kepada-Mu.

Imam An-Nawawi berkata, semua hadis di atas adalah
hadis yang sahih. Diperbolehkan menggunakan doa iftitah
yang mana saja.
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Memberikan Waktu Membaca Doa Iftitah

Disukai bagi siapa saja yang menjadi imam agar sengaja
memberikan waktu bagi makmum untuk membaca doa
iftitah, dengan sengaja diam sejenak walaupun seandainya
imam sudah selesai membaca doa iftitah.

Perihal diamnya sejenak bagi seorang imam, lebih jelasnya
Imam An-Nawawi menjelaskan dalam kitab A/-Majmu’,
jilid 3, hal. 395.

Yustahabbu/disukai dalam mazhab kami (Asy-Syafi'i)
diamnya imam sejenak pada shalat jahriyyah di empat
tempat:

1. Setelah takbiratul ihram, sebelum membaca Al-
Fatihah, dimaksudkan agar imam adan makmum bisa
sama-sama membaca doa iftitah.

2. Diam sebentar saja setelah membaca waladdhallin se-
belum amin.

3. Diam agak lama setelah membaca amin dan sebelum
membaca ayat lainnya, agar memberikan kesempatan
bagi makmum untuk membaca Al-Fatihah.

4. Diam sebentar setelah membaca ayat dan sebelum
rukuk.
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Menggabungkan Doa Iftitah

Mayoritas ulama dari tiga mazhab: Hanafi, Syafii, dan
Hanbali menyepakati bahwa untuk shalat sunah apalagi
shalat malam agar menggabungkan beberapa doa iftitah,
berbeda dengan shalat wajib.

Menurut Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar, hal. 45,
tetap membolehkan untuk menggabungkan beberapa doa
iftitah pada saat shalat wajib, terlebih jika shalat tersebut
dikerjakan sendirian.

Namun, jika imam ingin memanjangkan doa iftitah dengan
cara menggabungkan banyak doa di sana maka pilihannya
adalah dengan cara meminta izin atau minimal memberi
tahu makmum sehingga makmum tidak kaget dan tidak
juga protes, karena merasa imam terlalu lama berdiri.

Bagaiman kalau masbuk?

Menurut Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar, hal.
44-45, jika seseorang yang masbuk mendapati imam
dalam kondisi masih berdiri, baik dalam keadaan shalat
jahriyyah maupun sirriyyah, baik mendapati imam berdiri
pada rakaat pertama atau kedua, maka kesunahan
membaca doa iftitah tetap ada, jika memang yakin bahwa
membaca Al-Fatihah tetap bisa selesai sebelum imam
rukuk.
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Namun jika tidak, maka baiknya doa iftitah ditinggalkan
saja dan segera membaca Al-Fatihah, dengan demikian
tidak ada lagi waktu untuk membaca iftitah setelahnya
hingga selesai shalat.

Atau jika mendapati imam sedang rukuk, maka tentunya
setelah takbiratul ihram segera saja rukuk dan tidak perlu
membaca doa iftitah lagi. Lalu kemudian nanti setelah
imam salam dan makmum menambah rakaat yang kurang,
maka saat berdiri tidak lagi membaca doa iftitah karena
dinilai waktu membaca doa iftitah sudah habis.

Pun begitu jika mendapati imam sedang duduk tasyahud
akhir. Jika setelah takbiratul ihram seorang yang masbuk
ini duduk, nanti setelah imam salam dan dia berdiri untuk
menyempurnakan rakaat ia tidak perlu lagi membaca doa
iftitah.

Jadi kesimpulannya menurut mazhab Asy-Syafi'i doa
iftitah itu waktu membacanya adalah pada rakaat pertama
makmum atau pada rakaat pertama masbuk setelah
takbiratul ihram, itu pun jika memungkinkan untuk dibaca,
jika tidak maka tidak jadi masalah meninggalkannya.

Namun dalam dua kondisi berikut, seseorang yang
masbuk tetap dibolehkan dan dianjurkan untuk membaca
doa iftitah, yaitu jika imam telah salam dan setelah
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takbiratul ihram dia yang masbuk ini belum sempat .
duduk, maka dia tidak harus duduk, namun lanjut dengan
membaca doa iftitah.

Juga dalam kondisi:

Jika seorang yang masbuk setelah takbiratul ihram
mendapati imam mengucapkan amin, maka setelah
takbiratul ihram itu dia juga mengucapkan amin, kemudian
setelah amin itu baru membaca doa iftitah.

Demikian menurut keterangan Al-Baghawi yang dinukil
oleh Imam An-Nawawi di dalam kitab A/-Majmu’, jilid 3,
hal. 319.

Akan tetapi, khusus untuk shalat jenazah tidak ada doa
iftitahnya, mengingat shalat jenazah ini dikerjakan dengan
cara singkat dan ringan.

Membaca Ta’awudz (Sunah Haiat)

Disunahkan membaca ta’awudz dengan sirr sebelum
membaca surah Al-Fatihah. Selain itu, disunahkan untuk
dibaca pada setiap rakaat shalat. Baik di rakaat pertama,
kedua, ketiga, maupun di rakaat yang keempat.

Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Said Al-Khudri
radhiyallahu anhu, bahwa Nabi % mengucapkan ta’awudz.

4
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Dan apabila kalian membaca al-Qur’an maka berlindunglah
kepada Allah (membaca Ta’awwudz) dari setan yang
terkutuk. (QS. An-Nahl: 98)

Membaca Surah Al-Fatihah
(Rukun Shalat)

Membaca surah Al-Fatihah menurut mazhab Syafi'i
hukumnya wajib. Baik bagi imam maupun makmum,
begitu juga bagi yang shalatnya sendirian.

Adapun bagi makmum yang masbuk ketika mendapati
imam sedang rukuk, maka bagi si makmum hanya
berkewajiban mengucapkan takbiratul ihram kemudian
langsung ikut rukuknya imam.

Dalam hal ini makmum tidak wajib membaca surah Al-
Fatihah dikarenakan statusnya masbuk. Namun, jika dari
awal dia mengikuti takbiratul ihramnya sang imam atau
masih punya kesempatan untuk membaca surah Al-Fatihah
maka wajib baginya untuk membaca surah Al-Fatihah.
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Bagi makmum dianjurkan membaca surah Al-Fatihah ketika
imam selesai membaca surah Al-Fatihah. Sebab ketika
imam membaca surah Al-Fatihah, makmum dianjurkan
untuk mendengarkan bacaan Al-Fatihahnya imam.

Talaqqi dan Cara Membaca Al-Fatihah.
Silakan download di link

http:/ /bit.ly/shalatnabisaw atau

scan QR code:
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Dalam masalah membaca surah Al-Fatihah, mazhab Syafi'i
menggunakan dalil sahih yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim,
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Dari sahabat Ubadah bin Ash-Shamit radhiyllahu anhu,
Sesungguhnya Nabi #% bersabda: Tidak sah shalatnya

orang vyang tidak membaca surah Al-Fatihah. (HR.
Bukhari 756, Muslim 394, Nasai 910)
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Apabila dibacakan Al-Qur'an kepada kalian maka

dengarkanlah dan perhatikanlah agar kamu dirahmati.
(QS. Al-A'raf: 204)

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyllahu Anhu, Sesungguh-
nya Nabi # bersabda, siapa yang mendapati rukuknya
imam maka dia telah mendapatkan 1 rakaat shalat ter-
sebut. (HR. Bukhari & Muslim)

Adapun masalah mengeraskan bacaan basmalah bagi
imam dalam surah Al-Fatihah hukumnya sunah menurut
mazhab Syafi'i. Hal ini berdasarkan hadis sahih. Imam
Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah benar adanya
riwayat bahwa Nabi % mengeraskan bacaan basmalah
dalam shalat.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam
Ibnu Hibban dalam sahihnya dan Imam Ad-Daruqutni
dalam sunannya. Beliau mengatakan bahwa hadis tersebut
sahih.

Imam Al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad
sahih berdasarkan syarah Bukhari Muslim.

Juga telah benar adanya riwayat bahwa sahabat Abu
Hurairah mengeraskan bacaan basmalah dalam shalat.
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Yahya bin Yahya berkata, saya membaca di hadapan Malik
dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman
bahwa Abu Hurairah pernah shalat mengimami mereka,
lalu bertakbir setiap kali turun dan naik. Dan ketika dia
berpaling maka dia berkata: "Demi Allah, aku adalah
orang yang paling mirip shalatnya dengan Rasulullah &."
(HR. Muslim)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i

Membaca Ta’'min (Sunah Haiat)

Membaca Ta’'min (aamiin) setelah membaca surah Al-
Fatihah hukumnya sunah. Kesunahan ini berlaku bagi
imam, makmum dan juga orang yang shalat sendirian.
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah % bersabda, “Jika
Imam membaca Ghairil Maghdhuubi ‘Alaihim Waladh-
Dhaalliin, maka ucapkanlah ‘Aamiin’. Karena siapa yang
ucapan ‘Aamiin’-nya bersamaan dengan ‘Aamiin’-nya
Malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.”
(HR. Bukhari No. 740, Abu Daud No. 800, Muslim
No. 621, Ahmad No. 9542)

Membaca Surah atau Ayat
Setelah Al-Fatihah (Sunah Haiat)

Disunahkan membaca sebagian ayat atau surah dalam
Al-Qur'an ketika selesai membaca surah Al- Fatihah. Ke-
sunahan ini dibaca pada rakaat pertama dan kedua saja
dan hanya berlaku bagi imam dan orang yang shalatnya
sendirian.



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Adapun bagi makmum tidak perlu membaca surah atau
ayat setelah Al-Fatihah.
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Dari sahabat Abu Qatadah radhiyallahu anhu bahwa Nabi
# ketika shalat Zuhur di rakaat pertama & kedua membaca
surah Al-Fatihah dan surah lainnya. Adapun pada rakaat

ketiga dan keempat Nabi #% hanya membaca surah Al-
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

5

Takbir Intigal (Sunah Haiat)

Takbir yang diucapkan ketika hendak rukuk, sujud, duduk
di antara 2 sujud & ketika hendak berdiri ke rakaat
selanjutnya disebut dengan Takbir Intiqgal.

Takbir Intigal ini hukumnya sunah bagi imam, makmum,
dan orang yang shalat sendirian.
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu berkata,
"Rasulullah & apabila mendirikan shalat, maka beliau ber-
takbir ketika berdiri, kemudian bertakbir ketika rukuk, ke-
mudian mengucapkan,

'Semoga Allah mendengar orang yang memujinya' ketika
mengangkat tulang rusuknya dari rukuk, kemudian dia
membaca—dalam keadaan berdiri,

'Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji' kemudian beliau
bertakbir ketika turun sujud, kemudian bertakbir ketika
mengangkat kepalanya, kemudian bertakbir ketika sujud,
kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya, kemu-
dian melakukan seperti itu dalam shalat semuanya hingga
menyelesaikannya, dan bertakbir ketika berdiri dari rakaat
kedua setelah duduk." (HR. Muslim)
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Membaca dengan Jahr & Israr
(Sunah Haiat)

Ketika shalatberjemaah disunahkan bagiimam menjahrkan
bacaannya (surah Al-Fatihah & surah lainnya) pada shalat
Maghrib, Isya, dan Subuh. Begitu juga bagi orang yang
shalat sendirian.

Adapun pada shalat Zuhur dan Ashar disunahkan bagi
imam dan orang yang shalat sendirian untuk mensirrkan
(melirihkan) bacaannya.

Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa,

Nabi & membaca surah Ath-Thur pada shalat Maghrib,
membaca surah At-Tin pada shalat Isya dan membaca
surah ketika shalat Subuh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Abu Ma’'mar berkata, “Aku bertanya kepada Khabbab,
‘Apakah Rasulullah membaca (surah) dalam shalat Zuhur
dan Ashar?’ Dia menjawab, ‘Ya.” Aku bertanya, ‘Dengan
apa Anda mengetahui itu?’ Jawabnya, ‘Dengan gerakan
jenggot beliau.”” [Sahih: Sahih Bukhari (No. 746),
Sunan Abu Dawud (No. 801), dan Sunan Ibnu Majah
(No. 826)]
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Mengangkat Kedua Tangan Ketika
rukuk (Sunah Haiat)

Disunahkan mengangkat kedua tangan ketika hendak
rukuk berbarengan dengan mengucapkan takbir.

FEEN § 55 15) —adasy ke ) oo ) J g 5E

855 45 i ) 3 I8 1305 ¢ 333 255 85 1305 ¢ 4333 2533
W35 355 S e 6 13)5 415

Apabila Rasulullah & memasuki shalat beliau takbiratul
ihram dan mengangkat tangannya, ketika hendak rukuk,
beliau mengangkat tangan, ketika i'tidal—sami‘allahu
liman hamidah—beliau juga mengangkat tangannya, dan
ketika bangkit dari tasyahud awal, beliau mengangkat
tangannya. (HR. Bukhari 739 dan yang lainnya)

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu berkata, Nabi & ketika
shalat mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahu,
dan mengangkat kedua tangan ketika hendak rukuk, dan
mengangkat kedua tangan ketika bangun dari rukuk, dan
mengangkat kedua tangan ketika bangun dari tasyahud
awwal. Hadis ini menurut Imam Tirmidzi adalah hadis
sahih. (HR. Abu Dawud)



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Hikmah dianjurkan mengangkat tangan
ketika takbir

Tentunya dalam rangka mengikuti petunjuk Nabi i,
dan itulah hikmah terbesar. Karena kepentingan kita
adalah meniru bagaimana cara beliau shalat, agar kita
mendapat pahala mengikuti sunah beliau #%. Nabi
bersabda,
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“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.”
(HR. Bukhari 631, Ad-Daruquthni 1079 dan yang
lainnya)

Di samping hikmah di atas, ada beberapa ulama yang
menyebutkan hikmah lainnya. Imam An-Nawawi dalam
Al-Majmu’ menyebutkan beberapa hikmah mengangkat
tangan ketika takbir,
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Dari Imam Asy-Syafi'i, bahwa beliau pernah shalat di
samping Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani. Ketika

shalat, Imam Asy-Syafi'i mengangkat tangan pada saat
rukuk dan i'tidal.
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Hingga Muhammad bin Hasan bertanya ke beliau,
“Mengapa Anda mengangkat tangan?” jawab Imam Asy-
Syafi'i, bahwa itu bentuk pengagungan kepada Allah ta‘ala
dan mengikuti sunah Rasul-Nya, serta mengharapkan
pahala Allah.

Kemudian Imam An-Nawawi melanjutkan,

Eoee T G ol S Lol e el I
ey oliae Yy Y doal (il @8 JU oo oLl 0 s
é@\l\iﬂg\w%\d\.@}Jpjﬂ\disjw\}adﬁy
Y o olp O pla Y e 88 LS g5l e ¢

quézés)w\éd}&;wﬁiﬂ\ﬁ

At-Tamimi — ulama mazhab Syafiiyah — dalam kitabnya At-
Tahrir bin Syarh Sahih Muslim mengatakan,

Ada sebagian orang yang mengatakan, mengangkat
kedua tangan ketika takbir termasuk ibadah yang tidak
bisa dilogika maknanya. Ada juga yang mengatakan,
mengangkat tangan itu isyarat tauhid.

Sementara Al-Muhallab ulama Malikiyah dalam Syarh
Sahih Bukhari mengatakan, hikmah mengangkat tangan
ketika takbiratul ihram adalah untuk memperlihatkan
orang yang tidak mendengar imam, agar dia tahu bahwa
imam sudah mulai shalat sehingga bisa diikuti.



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Imam An-Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh Al-Muhazzab,
3/310 menyebutkan pendapat lainnnya,
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Ada juga yang mengatakan, itu tanda bahwa dia pasrah
: dan tunduk. Karena tawanan ketika kalah, dia mengangkat
kedua tangannya sebagai penanda dia pasrah. Ada juga
yang mengatakan, ini isyarat bahwa dia telah melepaskan

semua urusan dunia, dan siap untuk menghadap dalam
shalatnya.

Rukuk & Tuma’'ninah (Rukun Shalat)

Posisi rukuk dalam
shalat hukumnya
wajib. rukuk juga
harus disertai dengan
Tuma’ninah yang
hukumnya sama sama
wajib. Adapun kadar
Tuma’ninah minimal
membaca tasbih satu
kali.




Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i

Dalam mazhab Syafi'i disunahkan ketika hendak rukuk
mengucapkan takbir intigal dan mengangkat kedua
tangan.

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengenai
orang yang shalatnya dianggap buruk, bahwa Nabi
besabda kepadanya...
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kemudian rukuklah hingga Tuma’ninah dalam keadaan
rukuk. (HR. Bukhari & Muslim)

Membaca Tasbih Ketika rukuk
(Sunah Haiat)

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunahkan membaca
tasbih ketika rukuk. Boleh dibaca 1 kali, 3 kali, 5 kali, 7
kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam tidak perlu lebih
dari 3 kali.

Ada 3 hadis mengenai bacaan rukuk, di antaranya:
Dari Aisyah radhiyallahu anha berkata,
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik

“Nabi & memperbanyak membaca ketika rukuk dan sujud
bacaan, “Subhanakallahumma rabbanaa wa bihamdika,
allahummaghfirlii (artinya: Mahasuci Engkau Ya Allah,
Rabb kami, pujian untuk-Mu, ampunilah aku).”

Beliau menerangkan maksud dari ayat Al-Qur’‘an dengan
bacaan tersebut.” (HR. Bukhari No. 817 dan Muslim
No. 484)

Maksud ayat Al-Qur'an dalam hadis di atas diterangkan
dalam hadis ‘Ugbah bin ‘Amir,
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“Ketika turun ayat “fasabbih bismirobbikal ‘azhim”, Rasu-

lullah & berkata, “Jadikan bacaan tersebut pada rukuk ka-
lian.”

Lalu ketika turun ayat “sabbihisma rabbikal a‘laa”, Rasu-
lullah & katakan, “Jadikanlah pada sujud kalian.” (HR. Abu
Daud No. 869 dan Ibnu Majah No. 887. Al Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i

Bacaan rukuk dan sujud lainnya yang bisa dibaca,
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“Subbuhun qudduus, rabbul malaa-ikati war ruuh (artinya:
Mahasuci, Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan roh—
yaitu Jibril).” (HR. Muslim No. 487)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir radhiyallahu anhu berkata,
Nabi % ketika shalat pada rukuk membaca,
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Subhana rabbiyal adzimi wabihamdih (Mahasuci Rabbku
Yang Mahaagung dan pujian untuk-Nya).” 3 kali. Dan
ketika sujud,
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Subhana rabbiyal a’la wabihamdih (Mahasuci Rabbku
Yang Mahatinggi dan pujian untuk-Nya) 3 kali. (HR. Abu
Dawud)

Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Bangun dari rukuk (Sunah Haiat)

551505 855 3555 « 78 AN § J55 15 68 728 5 o

-
- e

e P8 503 555 5 455 (3 1 32 06 65 45
- 0 29 ) e 3 555 5 385 S



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

SesungguhnyaIbnu‘Umar radhiyallahuanhuma
biasanya jika hendak memulai shalatnya beliau
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya.
Jika hendak rukuk juga mengangkat kedua
tangannya. Jika beliau mengucapkan,
"Sami‘allahu Iliman hamidah” juga
mengangkat kedua tangannya. Jika bangkit
berdiri dari rakaat kedua juga mengangkat
kedua tangannya. Ibnu Umar radhiyallahu
anhu memarfu’kannya kepada Nabi #.”

(HR. Bukhari, No. 739 dan Muslim No.
390)

I'tidal & Tuma’ninah (Rukun Shalat) \

I'tidal adalah posisi ketika seseorang berdiri
lurus setelah bangun dari rukuk dengan posisi
kedua tangan tidak sedekap. I'tidal termasuk
rukun shalat yang wajib dikerjakan disertai
dengan Thuma’ninah.

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap
buruk, bahwa Nabi % besabda kepadanya...
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"kemudian angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah
dalam keadaan berdiri (i'tidal)." (HR. Bukhari & Muslim)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Ketika i'tidal disunahkan untuk membaca Tasmi’
(sami'allahu liman hamidah) dan mengangkat kedua
tangan secara bersamaan. Disunahkan juga dengan
membaca doa rabbana lakal hamdu dan seterusnya.

Membaca Tasmi’ & Tahmid Ketika
I'tidal (Sunah Haiat)

Disunahkan bagi imam, makmum, dan orang yang
shalat sendirian untuk mengucapkan “Sami‘allahu liman
hamidah, rabbana lakal hamdu dan seterusnya.”

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu berkata,
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“Jika imam mengucapkan sami‘allahu liman hamidah
(Allah mendengar pujian dari orang yang memuji-Nya),
maka hendaklah kalian mengucapkan ‘rabbana wa lakal
hamdu’ (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji). Karena
siapa saja yang ucapannya tadi berbarengan dengan

ucapan malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan
dihapus.” (HR. Bukhari No. 796 dan Muslim No. 409)



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Dari sahabat Hudzaifah radhiyallahu anhu berkata, Nabi
# ketika bangun dari rukuk membaca,
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Sami‘allahu liman hamidah (Allah mendengar pujian dari
orang yang memuji-Nya). Rabbana lakal hamdu mil’us
samawati wa mil’ul ardhi wa mil'u maa syi'‘ta min syai’in
ba‘du (Rabb kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit
dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang Engkau kehendaki
setelah itu). (HR. Muslim)

Meluruskan Tangan Ketika Posisi I'tidal
(Sunah Haiat)

Dalam mazhab Syafi'i disunahkan posisi tangan lurus saja
ketika i'tidal. Tidak perlu sedekap lagi.

Imam An-Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh Al-Muhazzab,
juz 3 halaman 417, berkata, jika berdiri posisi i'tidal hen-
daknya meluruskan kedua tangannya.

Dari sahabat Abu Hazim radhiyallahu anhu berkata, kami
diperintahkan untuk meletakkan tangan kanan di atas
pergelangan tangan kiri. (HR. Bukhari)
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Dari sahabat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu beliau me-
lihat Nabi & shalat menghadap kiblat kemudian bertakbir
dan mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengn te-
linganya. Kemudian beliau letakkan tangan kanan di atas
punggung telapak tangan kiri. (HR. Abu Dawud)
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Dari sahabat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu beliau
melihat Nabi % mengangkat kedua tangannya dalam
shalat kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri. (HR. Muslim)

Jika kita perhatikan 3 hadis di atas, maka kita ketahui
bahwa Nabi % bersedekap pada saat berdiri yang ada
bacaan Al-Qur'annya saja.

Adapun i'tidal berbeda dengan Qiyam sebelumnya. Karena
dalam itidal tidak disyariatkan adanya bacaan Al-Qur'an.
Maka tidak disyariatkan pula bersedekap. Wallahu a’lam.




Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Mendahulukan Lutut Kemudian Baru
Tangan Ketika Hendak Sujud (Sunah
Haiat)

Ketika hendak sujud disunahkan yang pertama kali
mendarat adalah kedua lututnya baru kemudian kedua
tangannya.

Dari sahabat Wail bin Hujr radhiyallahu anhu berkata,
835 153585 (s 32 13
Saya melihat Nabi % ketika hendak sujud meletakkan

kedua lututnya sebelum kedua tangannya. (HR. Abu
Dawud, At-Tirmidzi & Nasai dengan sanad hasan)

Sujud & Tuma’'ninah (Rukun Shalat)

Ketika hendak sujud
disunahkan untuk ber-
takbir dan mendahu-
lukan kedua lutut kaki
kemudian baru kedua
" tangan.

Sujud dilakukan dengan cara 7 anggota tubuh (kedua
ujung jari kaki, kedua lutut, kedua tangan & dahi) harus
menempel di bumi. Disunahkan juga hidung menempel ke
tempat sujud.



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Posisi sujud ini hukumnya wajib dikerjakan disertai juga
dengan thuma’ninah. Adapun kadar thuma’ninah minimal
membaca tasbih satu kali.

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhu, bahwa Nabi
# bersabda,
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“Aku diperintahkan bersujud dengan tujuh bagian anggota
badan: (1) Dahi (termasuk juga hidung, beliau meng-
isyaratkan dengan tangannya), (2,3) telapak tangan ka-
nan dan Kkiri, (4,5) lutut kanan dan kiri, dan (6,7) ujung
kaki kanan dan kiri.” (HR. Bukhari No. 812 dan Muslim
No. 490)
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengenai
orang yang shalatnya dianggap buruk, bahwa Nabi
bersabda kepadanya...
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kemudian sujudlah hingga tuma’ninah dalam keadaan
sujud." (HR. Bukhari & Muslim)
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Membaca Tasbih Ketika Sujud
(Sunah Haiat)

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunahkan membaca
tasbih ketika sujud. Boleh dibaca 1 kali, 3 kali, 5 kali, 7
kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam tidak perlu lebih
dari 3 kali.

Ada 3 hadis mengenai bacaan sujud, di antaranya:

Dari sahabat Aisyah radhiyallahu anha berkata, Nabi %
ketika shalat pada rukuk dan sujudnya membaca,
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Subhanakallahumma rabbana wabihamdika allahummgh-

firli. (Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami, pujian untuk-
Mu, ampunilah aku) (HR. Bukhari & Muslim)

Dari sahabat Aisyah radhiyallahu anha berkata: Nabi &
ketika shalat pada rukuk dan sujudnya membaca,
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Subbuhun quddusun rabbul malaikati warruh. (Mahasuci,

Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan roh yaitu Jibril.)
(HR. Bukhari & Muslim)



Sifat Wudu & Shalat Nabi 4 ala Mazhab Syafi'i

Dari sahabat Ugbah bin Amir radhiyallahu anha berkata:
Nabi % ketika shalat pada ruku membaca,
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Subhana Rabbiyal adzimi wabihamdih (Mahasuci Rabbku
Yang Mahaagung dan pujian untuk-Nya).” 3 kali. Dan
ketika sujud,
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Subhana Rabbiyal A’la wabihamdih (Mahasuci Rabbku
Yang Mahatinggi dan pujian untuk-Nya) 3 kali. (HR. Abu
Dawud)

Duduk di Antara 2 Sujud (Rukun Shalat)

Duduk di antara 2 sujud hukumnya wajib dikerjakan
disertai dengan tuma’ninah juga. Disunahkan bertakbir
terlebih dahulu dan duduk dengan cara posisi Iftirasy.

Iftirasy adalah posisi ketika kaki kiri dijadikan sebagai alas
untuk duduk dan telapak kaki kanan berdiri lurus.

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengenai
orang yang shalatnya dianggap buruk, bahwa Nabi
bersabda kepadanya...
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik

"kemudian angkatlah kepalamu hingga tuma’ninah dalam
keadaan duduk." (HR. Bukhari & Muslim)

Dari sahabat Abu Hamid As-Sa’idiy radhiyallahu anhu
bahwa beliau menjelaskan sifat shalat Nabi % dan berkata,
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kemudian Nabi % meletakkan kaki kirinya dan duduk di
atasnya dalam keadaan duduk lurus sampai semua tulang
kembali ke tempatnya. (HR. Tirmidzi No. 304 dan Abu
Daud No. 963, 730)

Membaca Doa Duduk di Antara 2 Sujud
(Sunah Haiat)

Disunahkan membaca doa pada duduk di antara 2 sujud
yang disebutkan dalam beberapa riwayat hadis, di an-
taranya.

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhu berkata: Nabi
# ketika duduk di antara 2 sujud membaca,
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"Allahummaghfirli wa’jurni wa aafini warzuqni wahdini."

(YaAllah anugerahkanlah untukku ampunan, kesejahteraan
rezeki, dan petunjuk.) (HR. Bukhari & Muslim)
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Dalam hadis Ibnu ‘Abbas disebutkan do’a duduk antara
dua sujud yang dibaca oleh Nabi #,
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“Rabbighfirlii warahmnii, wajburnii, warfa’nii, warzugnii,
wahdinii." (Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, cu-
kupkanlah aku, tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan
petunjuk untukku.) (HR. Ahmad 1: 371. Syekh Syu’aib
Al-Arnauth mengatakan bahwa hadisnya hasan)

Duduk Istirahat (Sunah Haiat)

Ketika hendak berdiri ke rakaat kedua dan keempat
disunahkan terlebih dahulu duduk sejenak. Duduk ini
disebut dengan duduk istirahat. Posisinya seperti duduk
iftirasy.

Imam Nawawi di dalam A/-Majmu’, 3: 291 berkata, duduk
istirahat adalah duduk yang ringan (bukan lama) ketika
bangkit ke rakaat berikutnya, bukan bangkit dari tasyahud.
Jika imam tidak melakukan duduk istirahat, sedangkan
makmum melakukannya, itu dibolehkan karena duduknya
hanyalah sesaat dan ketertinggalan yang ada hanyalah
sebentar.
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Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits radhiyallahu anhu,
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bahwa Nabi & ketika shalat pada rakaat ganjil tidak akan
berdiri langsung ke rakaat selanjutnya kecuali beliau
duduk terlebih dahulu. (HR. Bukhari)
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Imam Nawawi di dalam A/-Majmu’, 3: 292 berkata, “Ketika
bangkit ke rakaat kedua dilakukan bertumpu pada tangan,
begitu pula ketika bangkit dari tasyahud awal.

Hal ini dilakukan oleh orang yang kondisinya kuat maupun
lemah, begitu pula bagi laki-laki maupun perempuan.
Demikian pendapat dari Imam Syafi’i.

Hal ini disepakati oleh ulama Syafi'iyah berdasarkan hadis
dari Malik bin Al-Huwairits itu dan tidak ada dalil dari Nabi
# yang menyelisihinya. Jika tangan jadi tumpuan, maka
bagian dalam telapak tangan dan jari jemarinya yang
berada di lantai.”

Duduk tasyahud awal (Sunah Ab’adh)

Duduk tasyahud awal di rakaat yang kedua hukumnya
adalah sunah dengan posisi duduk iftirasy.

4
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Jika beliau duduk pada rakaat kedua, maka beliau duduk
di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk
iftirasy). (HR. Bukhari No. 828)

Jika tertinggal maka shalat
kita tetap sah. Namun,
disunahkan sujud sah-
wi karena duduk tasya-
hud awal termasuk sunah
ab‘adh.

Dari sahabat Abdullah bin
Buhainah radhiyallahu ‘an-
huma, Nabi & shalat Zuhur bersama kami, dan beliau ti-
dak duduk di rakaat kedua, ketika selesai shalat kemudian
beliau sujud sahwi 2 kali dan mengucapkan salam. (HR.
Bukhrari & Muslim)

Tata Cara Sujud Sahwi

Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis di atas bahwa
sujud sahwi dilakukan dengan dua kali sujud di akhir
shalat—sebelum atau sesudah salam.

Ketika ingin sujud disyariatkan untuk mengucapkan takbir
“Allahu akbar”, begitu pula ketika ingin bangkit dari sujud
disyariatkan untuk bertakbir.
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Contoh cara melakukan sujud sahwi sebelum salam
dijelaskan dalam hadis ‘Abdullah bin Buhainah,
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“Setelah beliau menyempurnakan shalatnya, beliau sujud
dua kali. Ketika itu beliau bertakbir pada setiap akan
sujud dalam posisi duduk. Beliau lakukan sujud sahwi ini
sebelum salam.” (HR. Bukhari No. 1224 dan Muslim
No. 570)

Contoh cara melakukan sujud sahwi sesudah salam
dijelaskan dalam hadis Abu Hurairah,
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“Lalu beliau shalat dua rakaat lagi (yang tertinggal),
kemudian beliau salam. Sesudah itu beliau bertakbir, lalu
bersujud. Kemudian bertakbir lagi, lalu beliau bangkit.
Kemudian bertakbir kembali, lalu beliau sujud kedua

kalinya. Sesudah itu bertakbir, lalu beliau bangkit.” (HR.
Bukhari No. 1229 dan Muslim No. 573)
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Sujud sahwi sesudah salam ini ditutup lagi dengan salam
sebagaimana dijelaskan dalam hadis ‘Imran bin Hushain,
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“"Kemudian beliau pun shalat satu rakaat (menambah
rakaat yang kurang tadi). Lalu beliau salam. Setelah itu

beliau melakukan sujud sahwi dengan dua kali sujud.
Kemudian beliau salam lagi.” (HR. Muslim No. 574)

Membaca tasyahud awal
(Sunah Ab’adh)

Membaca tasyahud awal hukumnya sunah. Sebab
duduknya saja dihukumi sunah apalagi bacaannya.

Artinya jika ada orang yang duduk tasyahud awal nhamun
lupa membaca Tasyahud maka disunahkan untuk sujud
sahwi juga.

Bacaan tasyahud dari Ibnu ‘Abbas.
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“At-tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaat
lillah. Assalaamu‘alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi
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wa barakaatuh. Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillahish
shalihiin. Asyhadu alla ilaaha illallaah wa asyhadu anna
Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh."

"Segala ucapan selamat, keberkahan, shalawat, dan
kebaikan adalah bagi Allah. Mudah-mudahan kesejahteraan
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi beserta rahmat Allah
dan barakah-Nya.

Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan pula kepada
kami dan kepada seluruh hamba Allah yang saleh.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.)”
(HR. Muslim No. 403)

Kedua, bacaan tasyahud dari Ibnu Mas’ud.
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“"At-tahiyyaatu lillaah, wash shalawaatu wath thayyibaat.
Assalaamu’alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wa
barakaatuh. Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillaahish
shaalihiin. Asyhadu al laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna
Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh.”
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"Segala ucapan selamat, shalawat, dan kebaikan adalah
bagi Allah. Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat Allah dan barakah-
Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan pula
kepada kami dan kepada seluruh hamba Allah yang saleh.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya).”
(HR. Bukhari no. 6265)

Isyarat Jari Telunjuk pada Tasyahud
(Sunah Haiat)

Disunahkan ketika membaca tasyahud untuk memberi
isyarat dengan jari telunjuk. Jari telunjuk ini diangkat
ketika mengucapkan kalimat “Illallah” dan tidak digerak-
gerakkan hingga akhir.
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Dari sahabat Ibnu Az-Zubair radhiyallahu anhuma bahwa

Nabi % ketika shalat memberi isyarat telunjuk dan tidak
menggerak-gerakkannya. (HR. Abu Dawud)

Membaca shalawat Nabi di Tasyahud
(Sunah Ab’adh)

Begitu juga dengan membaca shalawat Nabi pada tasyahud
awal. Jika ada yang duduk dan membaca tasyahud namun
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tidak membaca shalawat atas nabi maka disunahkan sujud
sahwi juga.

Imam An-Nawawi dalam kitab A/-Majmu’ Syarh Al-
Muhazzab, juz 3 halaman 460, berkata: Menurut para
Ashab yang benar adalah disunahkan membaca shala-
wat pada tasyahud awal. Sebab hal ini termasuk duduk
yang di dalamnya disyariatkan membaca tasyahud. Maka
disyariatkan juga membaca shalawat sebagaimana pada
duduk tasyahud akhir.

Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Hendak Berdiri ke Rakaat 3

(Sunah Haiat)

Satu-satunya mengangkat tangan yang disunahkan ketika
hendak bangun ke rakaat selanjutnya adalah pada saat
bangun ke rakaat ketiga saja. Adapun ketika hendak berdiri
pada rakaat lainnya tidak disunahkan untuk mengangkat
kedua tangan.
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Dari Ibnu Umar dia berkata, "Apabila Rasulullah & bangkit

dari rakaat kedua, beliau bertakbir sambil mengangkat
kedua tangannya.” (HR. Abu Dawud)



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Membaca Doa Qunut Subuh
(Sunah Ab’adh)

Dalam mazhab Syafi'i disunahkan membaca doa Qunut
Subuh pada rakaat kedua setelah rukuk. Jika lupa atau
sengaja ditinggalkan maka disunahkan sujud sahwi.

Qunut Subuh dilakukan setelah i'tidal dari rukuk sebelum
sujud pada rakaat kedua, Imam Nawawi (w. 676 H)
mengatakan dalam kitab A/l-Majmu’ Syarh Al-Muhazzab,
Jilid: 3, hal: 494,

“Melakukan qunut Subuh setelah mengangkat kepala
untuk i'tidal dari rukuk pada rakaat kedua hukumnya
sunah menurut kami tanpa adanya khilaf.”

Dalam masalah doa Qunut Subuh, mazhab Syafi'i
menggunakan dalil sahih yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihaqi dengan
sanad yang sahih.
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Dari sahabat Anas radhiyallahu anhu bahwa Nabi
Muhammad % membaca doa qunut selama satu bulan
untuk mendoakan kejelekan kepada suatu kaum, kemudian
beliau meninggalkannya.
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Adapun doa qunut pada shalat Subuh beliau tetap
melakukannya sampai beliau meninggal dunia. Hadis ini
hadis sahih yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR.
Ahmad, Ad-Daruqutni, dan Al-Baihaqi)

Imam Nawawi (w 676 H) mengatakan dalam A/-Majmu’
Syarh Al-Muhazzab, jilid: 3, hal. 504,

"Mazhab kami (Syafii)) bahwasanya qunut itu
dianjurkan (mustahab) baik ketika terjadi bencana
(nazilah) atau ketika tidak ada bencana (qunut
Subuh), inilah pendapat kebanyakan dari ulama
salaf dan ulama-ulama setelah mereka atau banyak
dari mereka."

Termasuk yang berpendapat seperti ini adalah Abu Bakar
Ash-Shidig, Umar bin Khaththab, Utsman, Ali, Ibnu Abbas,
Al-Barra bin ‘Azib, berdasarkan periwayatan dari imam
Baihagi (w. 458 H) dengan sanad yang sahih.

Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian besar ulama
tabi‘in dan ulama-ulama setelah mereka, termasuk di
dalamnya adalah Ibnu Abi Laila, Hasan bin Shalih, Malik
bin Anas dan Daud Adz-Dzahiri.
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Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam kitab A/-I'tibar min
An-Nasik wa Al-Mansukh min Al-Atsar, Hal. 90,

“Para ulama berbeda pendapat tentang hukum qunut
pada shalat Subuh, mayoritas ulama dari kalangan
sahabat, tabi’in dan ulama-ulama setelah mereka di
berbagai negeri berpendapat adanya qunut (Subuh).”

Di antara yang menyatakan secara jelas tentang itu
adalah Al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Ali Al-Balkhi
dan Al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam
di kitab-kitabnya, begitu juga Al-Baihagi. Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari beberapa jalan
dengan sanad-sanad yang sahih.

Dari Awam bin Hamzah, dia berkata, “Saya bertanya
kepada Abu Utsman tentang qunut Subuh, dia menjawab,
qgunut Subuh itu setelah rukuk. Aku bertanya lagi: dari
mana kamu tau itu? Dari Abu Bakar, Umar dan Ali ra..
Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, dia berkata: hadis
ini sanadnya hasan.

“Dari Abdillah bin Ma’qil, seorang Tabi’in, dia berkata, Ali
ra. melakukan qunut Subuh.” Hadis ini diriwayatkan oleh
Al-Baihaqi, dia berkata, hadis ini dari sahabat Ali sahih
masyhur.
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Dari Anas bin Malik radliyallahu 'anhu berkata, "Doa qunut
itu ada dalam shalat Maghrib dan Subuh." (HR. Bukhari)

Hadis-hadis tersebut menjelaskan secara sharih, tegas,
dan eksplisit mengatakan bahwa Nabi & melakukan qunut
Subuh, begitu juga Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali ra.,
yang ditinggalkan adalah doa buruk dan laknat atas orang-
orang kafir.

Tata Cara Qunut

1. Mengangkat Kedua Tangan

Dianjurkan untuk mengangkat kedua tangan ketika
membaca doa qunut, inilah pendapat yang dipilih imam
Nawawi dalam Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid: 3, hal:
499,
“Apakah dianjurkan mengangkat kedua tangan ketika
qunut? Ada dua pendapat yang masyhur (di kalangan
ulama syafi‘iyyah); pertama tidak dianjurkan, kedua
dianjurkan, yang kedua ini yang sahih menurut
ulama-ulama syafi‘iyyah.

2. Membaca Jahr

Disunahkan bagi imam untuk membaca doa qunut
dengan suara nyaring (jahr) kecuali ketika membaca
tsana, maka dipelankan.

4
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“Apabila imam membaca doa qunut pada shalat Subuh,
apakah bacaannya dinyaringkan (jahr)? Ada dua pendapat
populer (dalam mazhab Syafii), dan yang paling sahih
adalah dianjurkan untuk membacanya secara jahr (nya-
ring), pendapat inilah yang dipilih kebanyakan ulama Irak.”

Adapun munfarid (orang yang shalat sendirian), maka
tidak dianjurkan untuk membaca doa qunut secara jahr,
tetapi dipelankan (sirr), sedangkan makmum apabila
mendengar bacaan qunut imam, maka dianjurkan untuk
membaca aamiin.

3. Diam ketika imam membaca tsana (pujian)

Ketika imam membaca qunut ada beberapa saat seolah
imam diam tidak membaca sesuatu, padahal sebenarnya
imam sedang membaca tsana (pujian) kepada Allah, maka
ketika itu kita sebagai makmum hendaknya ikut membaca
tsana (pujian) atau diam.

Menurut Imam Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh al-
Muhazzab, Jilid: 3, hal: 501, "Adapun tsana (pujian), yaitu
ketika bacaan (CLIE .2 Y3 waii GUG) maka makmum
mengikuti bacaan imam dalam bacaan (tsana) tersebut
atau diam, tetapi apabila ikut membaca tsana itu lebih
afdhal karena bacaan tersebut berupa pujian (kepada
Allah) dan zikir, tidak layak ketika itu membaca aamin.”
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“Membaca tsana itu sirr (pelan), yaitu bacaan ( sz vbb
clJe sais Y3) karena bacaan itu berupa pujian dan zikir,
maka ikut membacanya (bersama imam) itu lebih pantas.”

4. Apakah disyariatkan membalikkan telapak
tangan?

Di beberapa tempat, sering kita dapati ketika imam
membaca redaksi-redaksi tertentu dalam doa qunut,
telapak tangan yang tadinya menghadap ke atas diputar
balik, sehingga punggung tanganlah yang menghadap
ke atas, apakah maksud dari ini semua? Syekhul Islam
Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) mengatakan dalam kitabnya:

“Para ulama mengatakan sunah hukumnya mengha-
dapkan punggung telapak tangan ke langit dalam se-
tiap doa tolak bala, dan menghadapkan telapak tangan
ke langit dalam setiap doa yang berisi permohonan,
itu karena Nabi & ketika shalat istisqa menghadapkan
punggung tangannya ke langit menurut riwayat dari
imam Muslim, maka qgiyaskanlah pada istisqa yang se-
makna dengannya.”

Kesimpulannya, membalikkan tangan ketika berdoa itu
dilakukan saat menolak bala, adapun ketika memohon
atau meminta suatu permintaan maka yang benar adalah
mengangkat tangan dengan telapak tangan menghadap
ke atas.
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5. Redaksi Doa Qunut

Doa qunut sebenarnya boleh dengan membaca doa
apa saja, baik doa itu warid dari Nabi atau bukan warid
dari Nabi # alias doa redaksi bebas, tidak wajib terpaku
dengan satu redaksi. Imam Nawawi (w. 676 H) setelah
menyebutkan adanya dua pendapat tentang masalah ini
mengatakan,
“Pendapat yang sahih dan yang populer yang dipilih
oleh mayoritas ulama syafi‘iyyah adalah bahwa qunut
Subuh tidak terpaku pada satu redaksi, tetapi boleh
dengan membaca doa apa saja.”

Begitu juga imam Al-Mawardi (w. 450 H) dalam kitab Al-
Hawi Al-Kabir, Jilid: 2, Hal: 153 mengatakan,
“"Dengan doa apa pun seseorang membaca qunut,
baik doa yang ma’‘tsur dari Nabi atau yang bukan
maka qunutnya sah.”

Namun meskipun boleh dengan redaksi doa bebas, para
ulama umumnya menganjurkan doa qunut dengan redaksi
yang diriwayatkan oleh Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra.,
yaitu:
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“Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang telah
Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang
yang telah Engkau beri kesehatan, pimpinlah aku bersama
orang yang telah Engkau pimpin, berilah keberkahan pada
semua yang telah Engkau berikan kepada ku, peliharalah
aku dari keburukan yang telah Engkau putuskan.

Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan tidak
ada yang menentukan (menghukum) atas Engkau,
sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau
beri kekuasaan, Mahasucilah Engkau dan Mahatinggilah
Engkau...” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai’)

Sebagian ulama memberikan sedikit tambahan pada
redaksi doa qunut di atas berdasarkan beberapa riwayat
hadis yang lain, seperti riwayat Baihaqgi dan riwayat dari
Abu Daud, imam Nawawi mengatakan,
“Apabila menambahkan pada doa qunut redaksi (323
Z35E 5 Fa) sebelum (E555 155 ES5LE) kemudian
setelahnya membaca redaksi (Go.zab L N S @ls
Gl il 2742200) maka itu tidak apa-apa.”

Sehingga redaksinya menjadi seperti berikut:
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“Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang telah
Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang
yang telah Engkau beri kesehatan, pimpinlah aku bersama
orang yang telah Engkau pimpin, berilah keberkahan pada
semua yang telah Engkau berikan kepadaku, peliharalah
aku dari keburukan yang telah Engkau putuskan.

Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan tidak
ada yang menentukan (menghukum) atas Engkau,
sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau
beri kekuasaan, tidak akan mulia orang yang memusuhi
Engkau, Mahasucilah Engkau dan Mahatinggilah Engkau,
bagi-Mu-lah segala puji atas apa yang telah Engkau
putuskan, aku memohon ampun dan bertobat kepada-Mu.”

Redaksi di atas dibaca ketika shalat munfarid (sendirian)
tetapi apabila dibaca ketika menjadi imam maka
dianjurkan mengubah objek doanya, yang tadinya tunggal
(untuk diri sendiri) menjadi jamak (untuk semua), imam
Nawawi mengatakan dalam A/-Majmu’Syarh al-Muhazzab,
Jilid: 3, hal: 496,
Para ulama kami mengatakan, apabila menjadi
imam, hendaklah tidak mengkhususkan doa untuk
dirinya sendiri tetapi jadikanlah doa itu umum
(untuk semua) dengan menggunakan redaksi jamak
(plural).
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Dengan demikian, redaksinya menjadi seperti berikut:
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“Ya Allah berilah kami petunjuk seperti orang yang telah
Engkau beri petunjuk, berilah kami kesehatan seperti
orang yang telah Engkau beri kesehatan, pimpinlah
kami bersama orang yang telah Engkau pimpin, berilah
keberkahan pada semua yang telah Engkau berikan
kepada kami, peliharalah kami dari keburukan yang telah
Engkau putuskan.

Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan tidak
ada yang menentukan (menghukum) atas Engkau,
sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau
beri kekuasaan, tidak akan mulia orang yang memusuhi
Engkau, Mahasucilah Engkau dan Mahatinggilah Engkau,
bagi-Mu-lah segala puji atas apa yang telah Engkau
putuskan, kami memohon ampun dan bertobat kepada
Mu.”

4
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5. Menambah shalawat

Setelah selesai membaca doa qunut, dianjurkan
menutupnya dengan membaca shalawat kepada Nabi i,
imam Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Jilid:
3, hal: 399 mengatakan,
“Apakah dianjurkan bershalawat kepada Nabi %
setelah doa qunut? Ada dua pendapat, pendapat
yang sahih yang populer dan yang dipilih oleh
muallif (imam Syirazi) dan mayoritas ulama adalah
dianjurkan (membaca shalawat)."

Dalilnya adalah hadis riwayat Imam Nasa’i bahwa di akhir
redaksi doa yang diajarkan Nabi % kepada Hasan bin Ali
terdapat bacaan shalawat,

Dari Hasan bin Ali, beliau berkata: Rasulullah mengajarkan
kepadaku beberapa kalimat: Allahummahdinii... (dan
seterusnya) wa shallallahu ‘ala Muhammadin nabiyy.”

Membaca shalawat di sini boleh dengan menambah
sayyidina, menambah shalawat kepada keluarga dan
sahabat Nabi .

6. Tidak Disunahkan Mengusap Wajah

Ketika telah selesai membaca doa qunut, maka baik imam,
makmum, atau munfarid langsung turun untuk bersujud
dan tidak dianjurkan mengusap wajah dengan kedua
tangannya.
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Imam Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Ji-
lid: 3, hal: 501, setelah menyebutkan beberapa pendapat
di kalangan ulama syafi‘iyyah tentang masalah ini me-
ngatakan,
“Yang sahih adalah dianjurkan mengangkat kedua
tangan tanpa mengusap wajah.”

Penjelasan Arti Doa Qunut”®

[E93b (yasd 3l 2gll)]
"Ya Allah berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang
telah Engkau beri petunjuk."”

Di awal doa Qunut kita memohon kepada Allah petunjuk.
Petunjuk berupa ilmu yang manfaat dan amal shaleh.
Ilmu yang bisa membimbing kita untuk memahami
benar dan salah, bisa membedakan antara jalan lurus
dan kesesatan, berikut semangat untuk mengamalkan
mengikuti kebenaran,

“sebagaimana orang yang telah Engkau beri petunjuk”

Kalimat ini sejatinya adalah kalimat tawasul. Kita me-
nyebutkan kenikmatan hidayah yang telah Allah berikan
kepada orang lain. Kita memohon hidayah kepada Allah,
sebagaimana Allah telah memberikan hidayah kepada
hamba-Nya yang lain.

* https://konsultasisyariah.com/18280-doa-qunut-beserta-arti-dan-
maknanya.html

%



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Semacam ini yang sering diistilahkan dengan tawassul bi
fi'lillah, tawasul dengan perbuatan Allah, yaitu memberi
petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Tawasul
semacam ini juga kita lakukan ketika kita membaca
shalawat saat tasyahud,

o ~_ ,o‘, Y z -2 ~ 58 2w oz @
i) 6 Edo 8 132 T 65 a2 I o
“Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarga

Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi shalawat
kepada Ibrahim..”

(Sl ad 5365]
“berilah aku keselamatan, sebagaimana orang yang telah
Engkau beri keselamatan.”

Selanjutnya kita memohon keselamatan dari semua
penyakit, penyakit badan maupun penyakit hati. Penyakit
hati ada 2:

a. Syahwat: semua keinginan untuk menyimpang dari
kebenaran karena dorongan hawa nafsu. Baik karena
motivasi harta, takhta, maupun wanita. Dan bukan
termasuk penyakit syahwat ketika ada orang yang
menyalurkan hasrat biologisnya pada jalur yang halal.

b. Syubhat: semua pemikiran sesat yang masih bercokol
di benak seseorang, sehingga menghalangi dirinya
untuk memilih jalan kebenaran.
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[ED5 basd S35

"Jadilah wali bagiku, sebagaimana Engkau telah menjadi
wali bagi hamba-Mu yang Engkau kehendaki."

Wali adalah kekasih yang akan menjadi pelindung,
penolong, memperhatikan keadaan orang yang Dia
kasihi. Ketika Allah menjadi wali yang istimewa bagi
seorang hamba, maka Allah akan sangat memperhatikan
si hamba ini, mengarahkannya ke jalan yang lurus,
menyelamatkannya dari segala ujian dunia dan akhirat.

Allah berfirman,

F A - .ﬂ, 1 - 038 98
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Allah pelindung orang-orang vyang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada
cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya ialah thagut (setan), yang mengeluarkan
mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran).
(QS. Al-Baqgarah: 257)

[Ehel s J 3,030

"Berkahilah untukku terhadap apa yang telah Engkau
berikan kepadaku."
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Berkah berasal dari kata birkah [arab: 35,3]: tempat
luas yang menampung air. Dari asal kata ini, para ulama
mengatakan, berkah adalah kebaikan yang banyak dan
bersifat terus-menerus.

Kita memohon kepada Allah agar memberikan kebaikan
yang banyak dan berlimpah, dalam nikmat yang telah Dia
berikan kepada kita. Karena sedikit yang berkah, jauh
lebih baik daripada banyak, namun tidak berkah.

Ketika seseorang tidak diberkahi hartanya, dia tidak
bisa mendapatkan banyak kebaikan dan manfaat dari
hartanya. Kita jumpai ada orang yang hartanya banyak,
namun dia terjerat kasus hukum, tidak bahagia bersama
keluarga, selalu merasa kurang, habis di tangan anaknya,
habis hanya untuk jajan dan jajan. Itu contoh harta yang
tidak berkah.

Demikian pula orang yang tidak diberkahi ilmunya.
Sekalipun ilmunya banyak, dia tetap saja seperti orang
bodoh. Tidak ada pengaruh ilmu yang dia pelajari.
Beberapa kiai yang sudah mengkhatamkan berbagai buku,
namun akhlaknya, ibadahnya, kepribadiannya, tidak jauh
berbeda dengan preman.

[Es G 7 g

"Lindungilah aku dari keburukan apa yang telah Engkau
takdirkan."
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Terkait takdir, ada 2 hal yang perlu dibedakan: (a) Kete-
tapan Allah dan (b) Sesuatu yang Allah tetapkan.

Ketetapan Allah selalu baik. Karena ketetapan Allah hanya
berputar pada dua prinsip: Keadilan atau karunia. Berbeda
dengan sesuatu yang Allah takdirkan. Ada yang baik dan
yang buruk.

Semua takdir baik, seperti ditakdirkan menjadi orang
mukmin, dilapangkan rezekinya, diberi rasa aman, bagian
dari karunia Allah. Sebaliknya, keadaan buruk yang Allah
tetapkan, sejatinya bagian dari keadilan Allah.

(GLLE i ¥ s ol

o

"Sesungguhnya Engkau yang menetapkan dan tidak ada
yang menjatuhkan ketetapan untuk-Mu."

Allahlah satu-satunya Zat yang menetapkan segala
sesuatu. Karena Dia pemilik kekuasaan yang sempurna.
Tidak ada yang memaksa Allah untuk menetapkan takdir,
tidak pula ada seorang pun yang menjatuhkan keputusan
untuk Allah. Karena itulah, dalam urusan takdir, kita tidak
boleh bertanya-tanya, mengapa Allah menetapkan takdir
demikian, apa alasan Allah menciptakan setan yang hanya
bisa merusak.. dan seterusnya.

Allah tegaskan dalam Al-Qur'an,
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“Dia tidak ditanya terhadap apa yang Dia lakukan, namun
merekalah yang ditanya (atas perbuatan yang mereka
lakukan).” (QS. Al-Anbiya: 23)

[E2) S Jag Y &3]
"Sesungguhnya tidak akan terhina orang Engkau jadikan
wali-Mu."

Di atas kita telah memohon kepada Allah, agar Dia menjadi
wali kita. Bagian ini kita memuji-Nya, bahwa tidak akan
terhina orang Engkau jadikan wali-Mu.

Dalam doa ini pula kita diajari bahwa kita hanya akan
mencari kemuliaan dari Allah, dengan berusaha menjadi
wali-Nya, dan tidak menjadi musuh-Nya.

Siapakah wali Allah?

Allah tegaskan dalam Al-Qur'an,

-7 - .‘ 4 ’.‘,0’ 0 - o o7 ~ ?of s ~ oz L4 £
PR

Ry

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati, (yaitu) Orang-orang yang beriman dan

mereka selalu bertakwa. (QS. Yunus: 62-63)
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Beriman dalam hatinya dan menampakkan pengaruh
imannya dalam tingkah lakunya. Ada orang yang jarang
shalat, suka nenepi di kuburan, gua-gua, rogo sukmo,
sampai bisa mengobati dan membuka praktik pengobatan
alternatif, kemudian dia mengaku wali. Kita benarkan
pengakuannya ini, dan kita nyatakan dia wali setan dan
bukan wali Allah. Dia bisa mengobati karena dibantu setan.

[ES3E 5a 3 Y3
"Tidak akan mulia orang yang menjadi musuh-Mu."
Siapa pun yang menjadi musuh Allah, dia tidak akan mulia

di dunia dan akhirat. Dia hanya mendapatkan kehinaan
dan kerugian.

- A 63~
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Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malai-
kat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesung-
guhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. (QS. Al-
Baqarah: 98)

Ayat ini menunjukkan bahwa semua orang kafir adalah
musuh Allah, dan semua orang kafir berada di posisi
terhina. Namun sayang, banyak orang muslim yang
silau dengan prestasi dunia mereka sehingga mereka
memandang orang kafir sebagai orang hebat, layak
ditiru peradabannya. Karena alasan inilah, Rasulullah
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# melarang kita untuk memanggil orang kafir dengan
panggilan kehormatan, dengan panggilan sanjungan, atau
yang semakna dengan itu.

Beliau bersabda,

-
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‘Jangan kalian menyebut orang munafik: Sayyid (tuan),
karena jika memang dia tuan, kalian telah membuat marah

Rabb kalian.” (HR. Ahmad 22939 dan Abu Daud 4977
dan perawiya dinilai sahih oleh Syuaib Al-Arnauth)

[EG55 55 &850
"Mahamulia Engkau wahai Rab kami, dan Mahatinggi."

Di penghujung doa Qunut, kita memuji Allah ta‘ala dengan
dua sifatnya yang mulia,

a. Sifat ‘Tabaruk’, artinya kita mangakui bahwa Allah-lah
ahlul barakah (sumber berkah). Tabaarakta berarti
Engkau ya Allah adalah Zat yang banyak kebaikannya,
sangat luas dan menyeluruh kebaikannya, mencakup
seluruh makhluk.

b. Sifat ‘Al-Uluw’; Mahatinggi. Allah Mahatinggi Zat-Nya
dan sifat-Nya.
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Mahatinggi Zat-Nya, artinya Zat Allah berada di atas seluruh
makhluk-Nya, dan terpisah dengan seluruh makhluk-Nya.
Karena Allah tersucikan dari keadaan menyatu dengan
makhluk-Nya.

Mahatinggi sifat-Nya, artinya Allah memiliki sifat-sifat
yang sangat mulia. Sifatnya berada di puncak kemuliaan.
Tidak ada satu pun yang kurang maupun yang cacat pada
sifat Allah.

U ISt

Tidak ada tempat selamat dari (hukuman-Mu), kecuali
dengan bersandar kepada-Mu

Selanjutnya kita juga memuji Allah, mengakui betapa
Mahakuasanya Allah. Tidak ada satu pun makhluk-Nya
yang bisa selamat dari hukuman-Nya atau ujian-Nya,
kecuali mereka yang bersandar kepada Allah.

Duduk Tasyahud
Akhir

(Rukun Shalat)

Duduk tasyahud akhir hu
kumnya wajib dikerjakan.
Adapun posisi duduknya
disunahkan dalam ke-
adaan tawarruk.
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Berapa pun jumlah rakaat shalatnya (dua, tiga, atau
empat rakaat) maka posisi duduk tasyahud akhirnya tetap
tawarruk.

Tawarruk adalah posisi ketika kaki kiri masuk di bawah
kaki kanan dan posisi telapak kaki kanan berdiri lurus.
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Ketika Rasulullah # duduk di rakaat akhir, beliau menge-

luarkan kaki kirinya, menegakkan kaki yang lain kemudian
duduk pada tempatnya. [HR Bukhari, 828]

Membaca Tasyahud Akhir
(Rukun Shalat)

Membaca tahiyat akhir hukumnya wajib. Adapun redaksi
bacaannya ada 5 riwayat hadis yang sahih. Namun dari
kelima riwayat itu yang paling afdhal adalah riwayat Imam
Muslim dari sahabat Ibnu Mas’ud.
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Dari sahabatIbnu Mas’ud radhiyallahu anhu bahwa sebelum
diwajibkan tasyahud kami mengucapkan “assalamu
alallah dan seterusnya” kemudian Nabi % mengatakan:
ucapkanlah “At-tahiyyatu lillah...” (HR. Abu Dawud &
At-Tirmidzi)

Pokok dalilnya adalah pada kalimat “Qabla An Yufradha
Alaina.” Ini artinya tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi
# mengajarkan bacaannya. Bacaannya saja dihukumi wa-
jib maka posisi duduknya juga dihukumi wajib. Wallahu
a’lam.

Adapun redaksi bacaan tasyahud yang dibaca adalah hadis
sahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anha dari Nabi &,
% _e7. s2, %, & s L3 2, -38 g
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At-tahiyyaatul mubaarakatus shalawaatut tayyibaatu lil-
lah, assalamu alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi wa
barakatuh, assalamu alaina wa ala ibadillahis shalihiin,
asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhamma-
dar Rasulullah. (HR. Muslim)
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Membaca shalawat Nabi di Tasyahud
Akhir (Rukun Shalat)

Setelah menyelesaikan bacaan tasyahud akhir, maka kita
punya satu kewajiban lagi yaitu membaca shalawat atas
Nabi .

Adapun shalawat atas keluarga Nabi dan shalawat atas
Nabi Ibrahim hukumnya hanya sunah saja. Jika dibaca
hingga akhir maka lebih afdhal.

Minimal bacaan shalawat yang wajib itu adalah “Allahumma
shalli ala Muhammad.” Dan juga disunahkan menambahkan
lafal “Sayyidinaa” sebelum kata Muhammad.

Dalam masalah membaca shalawat kepada Nabi &, mazhab
Syafi'i menggunakan dalil sahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Dari sahabat Ka’ab bin Ajrah radhiyallahu anhu bahwa
kami bertanya, wahai Rasulullah? Bagaimana kami me-
ngucapkan shalawat atasmu? Nabi & bersabda,

J63 calii) B o U8 22 T 50 uiZ B Jo 2el
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Allahumma shalli ala muhammad wa ‘alaa aalimuhammad,

kama shallaita ala ibrahim dan seterusnya. (HR. Bukhari
& Muslim)
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Membaca Salam Yang
Pertama (Rukun Shalat)

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke
kanan hukumnya adalah wajib. Adapun
salam yang diucapkan ketika menoleh
ke kiri hukumnya adalah sunah.

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu Wajhahu,
sesungguhnya Nabi % bersabda,

(,J.“.J\ Ghdf 5 1S3 @}j & el LG £ s
Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Kar-
rama-llahu Wajhah sesungguhnya Nabi &
bersabda, Kunci shalat adalah wudu, dan
permulaan shalat adalah takbir, serta
akhir shalat adalah mengucapkan salam.
(HR. Abu Dawud No. 61, 618, At-
Tirmidzi No. 3, 238)

Membaca Salam yang Kedua
(Sunah Haiat)

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya
sunah.

Q.\/Q.\
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Mazhab Syafi'i menggunakan dalil sahih yang diriwayat-
kan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi bahwa Nabi %
hanya menyebutkan shalat diakhiri dengan salam. Artinya
hanya dengan mengucapkan salam sekali saja itu sudah
dianggap sah. Karena yang penting adalah mengucapkan
salam.

Tertib Rukun (Rukun Shalat)

Rukun-rukun yang sudah kita sebutkan di atas harus di-
kerjakan secara tertib atau berurutan. Hal ini berdasarkan
praktik dari Nabi % ketika beliau shalat.

Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits radhiyallahu anhu
bahwa Nabi # bersabda,

P
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"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat."
(HR. Bukhari)

Zikir Setelah Shalat

Menurut Imam Nawawi dalam A/-Majmu’ Syarh al-
Muhazzab, Jilid: 3, hal: 465-467, dalam mazhab Syafi'i
zikir sesudah shalat itu disunahkan. Hal itu berlaku bagi
imam, makmum, orang yang shalat munfarid (sendirian),
baik laki-laki atau perempuan, musafir, dan lain-lain.
Disepakati pula bahwa berdoa setelah salam shalat juga
disunahkan secara bersama-sama.
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Menurut Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al-Umm jilid 1, hal
150 disebutkan:
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"Kecuali bagi imam yang ingin mendidik jemaahnya, maka
ia dapat menjahrkan (mengeraskan suara zikir tersebut)
sampai ia melihat para jemaahnya telah dapat melakukan
hal itu dengan sendirian. Setelah itu, imam mensirrkan
(melirihkan) zikirnya. Karena Allah berfirman, "Dan
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat

dan jangan pula merendahkannya dan carilah jalan tengah
di antara kedua itu." (QS. Al-Isra' ayat 110)

Berikut hadis-hadis yang menyebutkan tentang zikir
setelah shalat Fardu:

1. Hadis dari Tsauban radhiallahu 'anhu dia berkata,
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"Jika Rasulullah # selesai shalat, beliau akan meminta
ampunan (istighfar) tiga kali dan memanjatkan doa
Allaahumma antassalaam dan seterusnya...(Ya Allah,
Engkau adalah Zat yang memberi keselamatan, dan
dari-Engkau-lah segala keselamatan, Mahabesar
Engkau wahai Zat Pemilik keagungan dan kemuliaan)."
Al-Walid berkata, Maka kukatakan kepada Al-Auza’i,
"Lalu bagaimana bacaan meminta ampunnya?" Dia
menjawab, "Engkau ucapkan saja ‘Astaghfirullah,
Astaghfirullah’” (HR. Muslim No. 591)

. Hadis dari Mughirah bin Syu'bah radiallahu'anhu

Dalam Hadis Imam Al-Bukhari disebutkan dari Abdul
Malik bin Umair dari Warrad (juru tulis Mughirah bin
Syu'bah) dia berkata, Mughirah bin Syu'bah mendiktekan
kepadaku—surat untuk Muawiyah—bahwa Nabi % biasa
mengucapkan setelah shalat fardhu,
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"Tiada sesembahan selain Allah semata yang tiada
sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah segala kerajaan dan
milik-Nyalah segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang bisa menghalangi
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa
memberi apa yang Engkau cegah, dan tidak bermanfaat
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pemilik kekayaan, dan dari-Mulah segala kekayaan."
(Fathul Baari-HR. Al-Bukhari No. 844 dan Muslim
No. 593)

Ibnu Hajar Al-Asqolani dalam Kitab Fathul Baari
menyebutkan "Ada Tambahan zikir yang sering
diucapkan, yaitu kalimat c.as U s, ¥, (dan tidak ada
yang menolak apa yang telah engkau putuskan). Lafal
tambahan ini terdapat dalam musnad Abdul bin Humaid
dari riwayat Ma'mar, dari Abdul Malik bin Umair, tetapi
tanpa menyebutkan lafal wuu.h»\), . lalu dalam Ath-
Thabrani kedua kalimat itu diselSutkan bersamaan.

. Dari Abu Hurairah radiallahu'anhu

Bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa yang sehabis shalat bertasbih kepada
Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertahmid
kepada Allah tiga puluh tiga kali, dan bertakbir kepada
Allah tiga puluh tiga kali, hingga semuanya berjumlah
sembilan puluh sembilan, dan untuk menggenapkan

o

\’\ﬁ\"\



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

jadi seratus dia membaca: "Laa haula walaa quwwata
dan seterusnya...", maka kesalahan-kesalahannya
akan diampuni walau sebanyak buih di lautan." (HR.
Muslim No. 597, Bukhori 844, An-Nawawi 5/245)

Ibnu Hajar Al-Asqolani dalam Kitab Fathul Baari
menyebutkan: "Demikian yang terdapat pada kebanyakan
hadis, yakni mendahulukan tasbih daripada tahmid lalu
mengakhirkan takbir.

Berdasarkan beberapa hadis di atas, zikir setelah shalat
fardhu urutannya sebagai berikut:

Pertama membaca,
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Kempat membaca,
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Kelima membaca,
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Keenam membaca,
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Ketujuh membaca,
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Kedelapan dilengkapi menjadi seratus dengan membaca,
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"™Menghindarkan telinga dari
mendengar hal-hal yang tidak
baik merupakan suatu keharusan,
sebagaimana seseorang menyucikan
tutur katanya dari ungkapan buruk.”
(Imam Syafi’i)



DOA & DALIL
SHALAT SUNAH

Shalat Tahajud

Waktu terbaik shalat tahajud di sepertiga malam terakhir.
Sebab waktu ini adalah waktu yang paling mustajabah
untuk berdoa.

.Jeu;:;@u.d\;w\g\wum L’SCS)J}'CJ

mu@\..:s;;" ;a@udjéxydja}”\z\d;m
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Al FEB 3% (e
Rabb kita tabaraka wa ta‘ala turun ke langit dunia pada
setiap malam, yaitu ketika sepertiga malam terakhir, (lalu)
Dia berfirman, “Barang siapa berdoa kepada-Ku, niscaya
akan Aku kabulkan, barang siapa meminta kepada-Ku,
niscaya akan Aku berikan, dan barang siapa memohon
ampun kepada-Ku, niscaya akan Aku ampuni.” (Muttafag
‘alaih)

Jumlah rakaat shalat tahajud minimal dua rakaat dan
maksimal tidak terbatas. Dilakukan dua rakaat satu salam.

4
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Bagaimana doa shalat tahajud yang dicontohkan Rasulullah
*®?

Pertama, doa yang dibaca Rasulullah #% saat mengawali
shalat tahajud, yakni dibaca sebagai doa iftitah. Dari
riwayat Aisyah radhiyallahu ‘anha:

‘gj,b;;u \};KwJau;;,:;éaz w\ob\.é.:ﬁ\j _M,.\\
M e sagd w\u\é\v\abb g\wugmwudm

oo b\j\a J\
Ya Allah, Tuhannya Jibril, Mikail, dan Israfil. Pencipta langit
dan bumi. Yang mengetahui yang gaib dan yang tampak.
Engkau yang memutuskan di antara hamba-Mu terhadap
apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk kepadaku
untuk menggapai kebenaran yang diperselisihan dengan
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada
siapa saja yang Engkau kehendaki menuju jalan yang
lurus. (HR. Muslim, Tirmidzi dan Abu Daud)

Kedua, doa yang dibaca setelah shalat tahajud dari riwayat
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu:
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Allaahumma lakal hamdu anta gayyumus samaa waati wal
ardhi wa man fiihinna. wa lakal hamdu anta malikus samaa
waati wal ardhi wa man fiihinna, wa lakal hamdu anta
nuurus samaawaati wal ardhi wa man fiihinna, wa lakal
antal hagqu, wa wa'dukal hagqu, wa ligaa'uka hagqu, wa
gaulukal haqqun, wal jannatu hagqquw wannaaru hagquw
wan-nabiyyuuna hagquw wa Muhammadun shallallahu
‘alaihi wa sallama hagquw wassaa'atu haqqg.

Allaahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa '‘alaika
tawakkaltu wa ilaika anabtu, wa bika khaashamtu wa ilaika
haakamtu faghfirlii maa goddamtu wa maa akhkhartu wa
maa asrartu wa maa a'lantu wa maa anta a'lamu bihiminnii.
antal mugoddimu wa antal mu'akhkhiru laa ilaaha anta.

Wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah.



Sifat Wudu & Shalat Nabi # ala Mazhab Syafi'i

"Ya Allah, hanya milik-Mu segala puji, Engkau cahaya
langit dan bumi serta siapa saja yang ada di sana. Hanya
milik-Mu segala puji, Engkau yang mengatur langit dan
bumi serta siapa saja yang ada di sana. Hanya milik-Mu
segala puji, Engkau pencipta langit dan bumi serta siapa
saja yang ada di sana. Engkau Mahabenar, janji-Mu benar,
firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar. Surga itu
benar, neraka itu benar, dan kiamat itu benar.

Ya Allah, hanya kepada-Mu aku pasrah diri, hanya kepada-
Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakal, hanya
kepada-Mu aku bertobat, hanya dengan petunjuk-Mu aku
berdebat, hanya kepada-Mu aku memohon keputusan,
karena itu, ampunilah aku atas dosaku yang telah lewat dan
yang akan datang, yang kulakukan sembunyi-sembunyi
maupun yang kulakukan terang-terangan. Engkau yang
paling awal dan yang paling akhir. Engkau Tuhanku. Tiada
tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau." (HR.
Muslim, Ibnu Majah, dan Ahmad)

"Dan tiada kekuatan (untuk melakukan ibadah) kecuali
dengan pertolongan Allah."

Bagaimana dengan doa lainnya? Tentu saja diperbolehkan.
Khususnya setelah selesai shalat tahajud, setiap muslim
dipersilakan untuk memperbanyak doa baik untuk kebaik-
an dunia maupun kebaikan akhirat.
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Doa pada sepertiga malam terakhir dikabulkan Allah
demikian pula permintaan akan dipenuhi, permohonan
ampun akan diampuni dan tobat akan diterima. Wallahu
a’lam bish-shawab.

Shalat Istikharah

Para ulama menjelaskan tata cara shalat istikharah adalah
seperti shalat sunah biasa, dijalankan dalam dua rakaat.
Tidak ada waktu khusus untuk melaksanakannya, tetapi
shalat istikharah disunahkan serta-merta saat seseorang
menghadapi masalah.

Imam An-Nawawi, Ibnu Hajar dan Imam Iraqi mengatakan,
sah melaksanakan istikharah yang disertai dengan shalat
sunah lainnya asalkan dengan niat. Misalkan seseorang
hendak melaksanakan shalat sunah rawatib lalu ia juga
niat untuk istikharah maka itu sah. (Fathul Bari 11/221)

Pada masalah apa kita disunahkan shalat
istikharah?

Sebenarnya shalat istikharah disunahkan ketika kita
menghadapi pilihan perkara yang halal, seperti pekerjaan,
pernikahan, perdagangan, dan lain-lain. Itu yang seha-
rusnya dilaksanakan oleh seorang muslim. Rasulullah %
bersabda, "termasuk kemuliaan bani Adam adalah ia mau
beristikharah kepada Allah 3, dan termasuk kedurhakaan-
nya adalah manakala ia tidak mau beristikharah kepada
Allah #.” (HR. Hakim)

%



Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Dalam hadis shalat istikharah di atas juga disebutkan
“Rasulullah & mengajarkan istikharah kepada kami dalam
semua perkara.” Ini menunjukkan pentingnya istikharah
dalam semua perkara yang kita hadapi.

Oleh karena itu, sebaiknya kita sering melaksanakan shalat
ini manakala menghadapi semua masalah dunia. Kurang
tepat kiranya kalau kita melaksanakan shalat istkharah
hanya ketika hendak menikah.

Dalil dan doa shalat istikharah sebagai berikut:

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu, dia bercerita,
‘Rasulullah # pernah mengajarkan istikharah kepada kami
dalam (segala) urusan, sebagaimana beliau mengajari
kami surah dari Al-Qur’an.

Beliau bersabda, "Apabila salah satu dari kalian dihadapkan
pada permasalahan maka hendaknya ia shalat dua rakaat
selain shalat fardu, kemudian hendaknya ia berdoa:
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4 685 5 58 dz i 4 538
Allaahumma inni astakhiiruka bi'ilmika wa astaqdiruka bi-

qudratika wa as aluka min fadlikal ‘aziimi fa innaka taqdiru
wa laa aqdiru wa laa a'lamu wa anta ‘allaamul guyuub.

Allaahumma fa in kunta ta'lamu anna haadzal amra (.....)
khairul lii fii 'aajili amrii wa aajilihi fi diinii wa ma'aasyi faq-
durhu lii wa yassirhu lii tsumma baarik lii fii hi

Allaahumma wa in kunta ta'lamu anna haadzal amra syar-
run lii fii diinii wa ma'aasyii wa ‘aaqibati amrii wa 'aajlihii
fashrifhu 'annii wasrifnii 'anhu waqdurhu liyal-khaira hait-
su kaana tsumma radh-dhinii bihi.

"Ya Allah sesungguhnya aku meminta pilihan-Mu dengan
ilmu-Mu, dan meminta keputusan dengan ketentuan-Mu,
Aku meminta kemurahan-Mu, sesungguhnya Engkaulah
yang menentukan dan aku tidak ada daya untuk menen-
tukan, Engkaulah yang mengetahui dan aku tidaklah tahu
apa-apa, Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara gaib.

Ya Allah sekiranya Engkau mengetahui bahwa perkara ini
(lalu menyebutkan masalahnya) adalah baik bagiku
saat ini dan di waktu yang akan datang, atau baik bagi
agamaku dan kehidupanku serta masa depanku maka
tentukanlah itu untukku dan mudahkanlah ia bagiku lalu
berkatilah.
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Ya Allah apabila Engkau mengetahui bahwa perkara itu
buruk bagiku untuk agamaku dan kehidupanku dan masa
depan perkaraku, atau bagi urusanku saat ini dan di masa
mendatang, maka jauhkanlah ia dariku dan tentukanlah
bagiku perkara yang lebih baik darinya, apa pun yang ter-
jadi, lalu ridailah ia untukku.” (HR. Ahmad, Bukhari dan
Ashabussunan)

Shalat Duha

Hadits Abu Dzar radhiallahu’anha, Nabi & bersabda,
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“Di pagi hari ada kewajiban bagi seluruh persendian kalian
untuk bersedekah. Maka setiap bacaan tasbih adalah
sedekah, setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap
bacaan tahlil adalah sedekah, dan setiap bacaan takbir
adalah sedekah. Demikian juga amar makruf dan nahi
mungkar adalah sedekah. Semua ini bisa dicukupi dengan
melaksanakan shalat duha sebanyak dua rakaat.” (HR.
Muslim No. 720)
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Doa shalat duha

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Aisyah radhiallahu
‘anha: “Rasulullah % pernah shalat duha, kemudian mem-
baca doa:

a2 e @~ o gy 2 Gy - % B A R Bt o SO
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P
Allaahummagh firlii wa tub 'alayya, innaka antat tawwaabur
rahiim.

"Ya Allah, ampunilah dosaku, dan terimalah tobatku,
sungguh Engkau adalah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang." Beliau ucapkan ini 100x. (HR. Bukhari)

Selain itu, ada doa shalat duha yang masyhur disebutkan
oleh ulama mazhab Syafi'i seperti Ibnu Hajar Al-Haitami,
dalam kitab Tuhfatu Al-Muhtaj, (2: 231) dan Abu Bakr Ad-
Dimyathi dalam kitab I'anatut Thalibiin (1:295). Dari sum-
ber tersebut tidak didapat penjelasan tambahan apakah
doa ini ada sandaran riwayatnya dari Rasulullah % atau
ini hanya murni ijthad para ulama saja. Jika ada sandaran
dari Rasulullah # tentunya doa ini akan semakin kuat, dan
jika pun ini hanya murni ijtihad para ulama maka doa ini
tentunya tetap boleh dipakai dalam berdoa.
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Allaahumma innadh duhaa a duhaa uka wal bahaa a bahaa
uka wal jamaala jamaaluka wal quwwata quwwatuka wal
qudrata qudratuka wal ‘ishmata ‘ishmatuka. Allaahumma
inkaana rizqiy fis samaai fa anzilhu wa inkaana fil ardhi fa
akhrijhu, wa inkaana mu’‘assiran fa yassirhu wa inkaana
haraaman fa thahhirhu wa inkaana ba‘iydan fa qarribhu.
Bihaqqi dhuhaa ika wabahaa ika wajamaalika waquwwatika
waqudratika aatinii maa aataita ‘ibaadakas shalihiin.

“Ya Allah, sesungguhnya waktu duha itu adalah duha-Mu,
keagungan itu merupakan keagungan-Mu, keindahan itu
merupakan keindahan-Mu, kekuatan itu adalah kekuatan-
Mu, kekuasaan itu adalah kekuasaan-Mu, dan penjagaan-
penjagaan adalah penjagaan-Mu. Ya Allah, jika rezeki aku
masih di langit maka turunkanlah, jika ada di dalam bumi
maka keluarkanlah, jika sulit maka mudahkanlah, apabila
itu haram maka sucikanlah, jika jauh maka dekatkanlah.

Demi kebenaran duha-Mu, keagungan-Mu, keindahan-Mu,
kekuatan-Mu dan kekuasaan-Mu, berikanlah kepadaku
sebagaimana apa yang Engkau berikan kepada hamba-Mu
yang saleh.”



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Shalat Hajat

Shalat hajat dilaksanakan dua rakaat, waktu pelaksanaan
shalat hajat tidak ada waktu khusus dan sama seperti
shalat sunah lainnya.

Doa shalat hajat sebagaimana hadis riwayat Tirmidzi dan
Ibnu Majah, Nabi % bersabda, "Barangsiapa yang memi-
liki keperluan kepada Allah # atau kepada seseorang dari
anak Adam maka hendaknya dia berwudu dan memper-
baiki wudunya, kemudian hendaknya dia shalat 2 rakaat
kemudian memuji Allah 3, dan bershalawat kepada Nabi
#%, kemudian membaca:
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Lailaha illallah alhalimul karimu subhanallah rabbul arshil
adzim alhamdulillahi rabbil alamin as-aluka mujibati
rahmatika wa azaima maghfiratika walghanimata min kulli
birrin wassalamata min kulli itsmin la tada' li dzanban illa
ghafartahu wala hamman illa farrajtahu wala hajatan hiya
laka rida illa gadhaitaha ya Arhamarrahimin.

4



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

"Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah, Al-Halim Al-Karim, Mahasuci Allah Pemilik Arsy
yang besar, segala puji bagi Allah, rabb semesta alam,
aku memohon kepada-Mu apa-apa yang mendatangkan
rahmat-Mu, dan ampunan-Mu, dan aku memohon kepada-
Mu untuk mendapatkan setiap kebaikan dan keselamatan
dari setiap dosa, janganlah Engkau tinggalkan bagiku
dosa kecuali telah Engkau ampuni, dan jangan Engkau
tinggalkan bagiku rasa gelisah kecuali Engkau beri jalan
keluar, dan jangan Engkau tinggalkan bagiku keperluanku
yang engkau ridai kecuali Engkau tunaikan untukku, wahai
Yang Maha Penyayang."

Shalat Tasbih

Terdapat beberapa hadits yang menerangkan ten-
tang shalat tasbih, di antaranya hadis Ibnu ‘Abbas
radhiallahu’anhu, yang lafalnya sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Dawud di dalam Sunannya No. 1297).
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Rasulullah bersabda kepada Abbas bin Abdul Muththalib,
“Wahai Abbas, wahai pamanku, maukah engkau aku
beri? Maukah engkau aku kasih? Maukah engkau aku beri
hadiah? Maukah engkau aku ajari sepuluh sifat (pekerti)?
Jika engkau melakukannya, Allah mengampuni dosamu;
dosa yang awal dan yang akhir, dosa yang lama dan yang
baru, dosa yang tidak disengaja dan yang disengaja, dosa
yang kecil dan yang besar, dosa yang rahasia dan terang-
terangan, sepuluh macam (dosa).

Engkau shalat empat rakaat. Pada setiap rakaat engkau
membaca Al-Fatihah dan satu surah (Al-Qur'an). Jika
engkau telah selesai membaca (surah) pada awal rakaat,
sementara engkau masih berdiri, engkau membaca,
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Subhanallah, walhamdulillah, walaa ilaaha illa Allah,
wallahu akbar sebanyak 15 kali.

"Mahasuci bagi Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
satu Tuhan pun yang disembah kecuali Allah, dan Allah
Mahabesar."

Kemudian rukuk, maka engkau ucapkan (zikir) itu
sebanyak 10 kali. Kemudian engkau angkat kepalamu dari
rukuk, lalu ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 kali.

Kemudian engkau turun sujud, ketika sujud engkau
ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 kali.

Kemudian engkau angkat kepalamu dari sujud, maka
engkau ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 kali.

Kemudian engkau bersujud, lalu ucapkan (zikir) itu
sebanyak 10 kali.

Kemudian engkau angkat kepalamu, maka engkau
ucapkan (zikir) itu sebanyak 10 kali.

Maka itulah 75 (zikir) pada setiap satu rakaatnya. Engkau
lakukan itu dalam empat rakaat. Jika engkau mampu
melakukan (shalat) itu setiap hari sekali, maka lakukanlah!
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Jika engkau tidak melakukannya, maka (lakukan) setiap
bulan sekali! Jika tidak, maka (lakukan) setiap tahun
sekali! Jika engkau tidak melakukannya, maka (lakukan)
sekali dalam umurmu.”

Shalat Sunah Berjemaah?

Shalat sunah apa saja yang disunahkan berjemaah? Hanya
ada 7 shalat sunah yang sunahnya dikerjakan dengan
berjemaabh, yaitu:

. Shalat Idul Fitri

. Shalat Idul Adha

. Shalat Gerhana Matahari (Kusuf)

. Shalat Gerhana Bulan (Khusuf)

. Shalat Meminta Hujan (Istisqa’)

. Shalat Tarawih

. Shalat Witir setelah shalat tarawih.

N o unn b~ WNR

Selain 7 shalat di atas memang sunahnya dikerjakan
sendiri-sendiri, walaupun tetap sah jika dikerjakan secara
berjemaah.

Demikianlah beberapa shalat sunah yang biasa diamalkan
oleh penganut mazhab Syafi'i. Semoga kita bisa menga-
malkannya. Amiin.

%



“Andaikan aku ditakdirkan mampu
menyuapkan ilmu kepadamu, pasti
kusuapi engkau dengan ilmu."
(Imam Syafi'i)



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Musnad Syafi'i

Pengetahuan Hadis tentang Shalat

Doa Iftitah
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Musnad Syafi'i 191: Muslim bin Khalid dan Abdul Majid
bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami, dari Ibnu
Juraij dari Musa bin Ugbah dari Abdullah bin Al-Fadhl dari
Abdurrahman Al A'raj dari Ubaidullah bin Abu Rafi' dari
Ali bin Abu Thalib bahwa Rasulullah % bersabda, salah
satunya adalah ketika shalat dimulai (yang lain berkata)
jika membuka shalat beliau tersabda, “"Aku hadapkan
wajahku kepada Zat yang menguasai langit dan bumi
secara hanif dan aku bukanlah dari golongan orang-orang
musyrik, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanya untuk Allah yang memelihara alam, tidak ada
serikat kepada-Nya dan demikianlah yang diperintahkan
(yang lainnya berkata) dan aku termasuk golongan kaum
muslimin pertama (yang lainnya berkata) aku termasuk
golongan kaum muslimin.”

Asy-Syafi'i berkata, “Kemudian ia membaca Al-Qur'an
dengan ta'awudz lalu bismillaahirrahmanirrahim jika
sampai di akhir ia berkata, "Amin” dan orang yang berada
di belakangnya juga mengatakan yang sama, jika ia
adalah imam, maka ia mengangkat suaranya hingga bisa
didengar oleh orang yang ada di belakangnya."

Bertasbih dalam rukuk dan Sujud
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik
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Musnad Syafi'i 192: Ibnu Abu Yahya mengabarkan
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya,
ia mengatakan: Orang-orang pencari kayu datang
kepada Rasulullah #, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya kami terus-menerus dalam jalanan, apakah
yang harus kami lakukan dengan shalat kami?” Rasulullah
# bersabda, “Tiga kali tasbih dalam rukuk dan tiga kali
tasbih dalam sujud.”

Bacaan Tasbih dalam rukuk dan Sujud
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Musnad Syafi'i 193: Muhammad bin Ismail mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ishaq bin Yazid Al-
Hudzali, dari Auf bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa
Rasulullah # bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

rukuk, lalu mengucapkan, “Subhaana rabbiyal 'azhiimi”
sebanyak tiga kali berarti rukuknya telah sempurna: yang
demikian itu adalah batas minimalnya.

Apabila ia sujud lalu mengucapkan 'Subhaana rabbiyal
a'laa', sebanyak tiga kali, berarti sujudnya sempurna;
yang demikian itu adalah batas minimalnya."

Mengqashar Shalat
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Musnad Syafi'i 196: Muslim bin Khalid mengabarkan kepada
kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Ammar, dari Abdullah bin
Babah, dan dari Ya'la bin Umayah, ia mengatakan: Aku
bertanya kepada Umar bin Al-Khaththab, “Allah telah
menyebutkan gashar dalam keadaan khauf, bagaimanakah
qashar yang bukan dalam keadaan khauf?”
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Umar bin Khaththab menjawab, “"Aku pun pernah merasa
heran seperti yang kamu alami, maka aku bertanya kepada
Rasulullah #, lalu beliau menjawab. ‘Hal itu merupakan
sedekah yang diberikan Allah kepada kalian, terimalah
sedekah-Nya.”

Bertasbih Mengingatkan Imam
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Musnad Syafi'i 201: Malik mengabarkan kepada kami dari
Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi: Bahwa
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Rasulullah #% berangkat ke perkampungan Bani Amr bin
Auf untuk mendamaikan sesama mereka, lalu waktu
shalat Ashar tiba. Muadzin datang kepada Abu Bakar, dan
Abu Bakar pun maju ke depan (sebagai imam).

Rasulullah #% tiba, maka orang banyak yang bertepuk
tangan, sedangkan Abu Bakar tidak pernah menoleh
dalam shalatnya. Tetapi ketika orang-orang banyak yang
bertepuk tangan, maka ia menoleh dan melihat Rasulullah
#. Beliau mengisyaratkan kepadanya agar tetap di tem-
patnya.

Abu Bakar mengangkat kedua tangannya dan memuji
kepada Allah atas apa yang diperintahkan oleh Rasulullah
# itu, kemudian ia mundur dan Rasulullah #% maju.
Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, beliau bersabda,
“Mengapa kulihat kalian banyak melakukan tepuk tangan.
Barangsiapa yang mengalami sesuatu dalam shalatnya,
hendaklah ia bertasbih; karena sesungguhnya bila ia
bertasbih, niscaya diperhatikan. Sesungguhnya bertepuk
tangan itu hanya bagi kaum wanita.”

Meringankan Bacaan Surah Shalat Berjemaah
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik
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Musnad Syafi'i 211: Malik bin Anhas mengabarkan kepada
kami dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah #% bersabda, “Apabila seseorang di
antara kalian shalat untuk orang-orang, hendaklah ia
meringankan shalatnya, karena di antara mereka (para
makmum) terdapat orang yang sakit dan orang yang

lemah. Namun bila ia shalat untuk dirinya, ia boleh
memanjangkannya sekehendaknya."

Mengucapkan Amin
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Musnad Syafi'i 212: Muslim bin Khalid mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha., ia berkata, “Aku
mendengar para imam mulai dari Ibnu Zubair dan orang-
orang yang bersamanya mengucapkan 'Amin', begitu
pula orang-orang yang bermakmum di belakang mereka
mengucapkan 'Amin', hingga suara mereka benar-benar
memenuhi masjid.”
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Tasbih dalam rukuk dan Sujud
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Musnad Syafi'i 203: Sufyan bin Uyainah menceritakan ke-
pada kami dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin Umar
yang menceritakan: Rasulullah % memasuki masjid Bani
Amr bin Auf, lalu beliau melakukan shalat.

o—

Kemudian masuk pula ke dalam masjid itu serombongan
kaum lelaki dari kalangan Anshar, mereka mengucapkan
salam kepada beliau. Kemudian aku bertanya kepada Shu-
haib, “Bagaimanakah jawaban Rasulullah terhadap salam
mereka?” Shuhaib menjawab, “Beliau hanya memberikan
isyarat kepada mereka.”

Keutamaan Shalat Berjemaah (1)
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik
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Musnad Syafi'i 214: Malik mengabarkan kepada kami dari
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah # bersabda, "Demi Tuhan yang Jiwaku berada
dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya aku
berniat memerintahkan (mereka mencari) kayu, lalu kayu-
kayu itu dikumpulkan.”

Kemudian aku memerintahkan agar azan shalat diserukan,
dan aku memerintahkan pula seorang lelaki untuk
mengimami orang-orang.

Kemudian aku pergi menuju orang-orang (yang tidak
shalat berjemaah), maka aku akan membakar rumah-
rumah mereka karenanya.

Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam genggaman
kekuasaan-Nya, seandainya seseorang dari mereka
mengetahui bahwa ia akan menjumpai tulang (dari ternak)
yang gemuk atau sepasang kukunya yang besar, niscaya
dia mau menghadiri (jamuan) makan malam.”
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Sifat Wudu & Shalat Nabi i ala Mazhab Syafi'i

Shalat Isya dan Subuh Berjemaah
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Musnad Syafi'i 215: Malik mengabarkan kepada kami dari
Abdurrahman bin Harmalah bahwa Rasulullah # bersabda,
“Perbedaan antara kita dan orang-orang munafik ialah
menyaksikan shalat Isya dan shalat Subuh, mereka tidak
mampu menghadiri keduanya.” Atau redaksi yang serupa.

Keutamaan Shalat Berjemaah (2)
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Musnad Syafi'i 216: Malik mengabarkan kepada kami
dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah % bersabda,
“Shalat berjemaah mengungguli shalat yang dilakukan
sendirian dengan perbedaan dua puluh tujuh derajat.”

Keutamaan Shalat Berjemaah (3)
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Dalil, Penjelasan, dan Praktik
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Musnad Syafi'i 217: Malik mengabarkan kepada kami
dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah # bersabda "Shalat berjemaah seseorang di
antara kalian lebih afdhal daripada shalat sendirian dengan
perbedaan dua puluh lima bagian (pahala).”

Tidak Shalat Berjemaah Karena Darurat (1)
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Musnad Syafi'i 218: Malik mengabarkan kepada kami
dari Nafi', dari Ibnu Umar; Bahwa ia melakukan azan
di suatu malam yang dingin dan berangin kencang, lalu

menyerukan (dalam azannya), “Ingatlah, shalatlah kalian
di tempat tinggal kalian masing-masing.”

Kemudian ia berkata, “"Sesungguhnya Rasulullah pernah
memerintahkan kepada muazinnya bila malam sangat
dingin lagi hujan untuk menyerukan, 'Ingatlah, shalatlah
kalian di tempat tinggal kalian'.”
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Tidak Shalat Berjemaah Karena Darurat (2)
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Musnad Syafi'i 219: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada
kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwa
Rasulullah pernah memerintahkan kepada muazinnya
di malam yang hujan dan dingin lagi berangin kencang
(untuk menyerukan), “Ingatlah, shalatlah di tempat
tinggal kalian!”
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Makruh Menahan Hajat Ketika Shalat (1)
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Musnad Syafi'i 220: Malik mengabarkan kepada kami dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Argam
bahwa ia mengimami teman-temannya di suatu hari,
tetapi ia pergi dahulu untuk menunaikan hajatnya.



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Lalu kembali lagi dan mengatakan, Aku pernah mendengar
Rasulullah bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian
merasa ingin buang air besar, hendaklah ia memulainya
(membuangnya) lebih dahulu sebelum melakukan shalat.”

Makruh Menahan Hajat Ketika Shalat (2)
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Musnad Syafi'i 221: Orang yang dapat dipercaya
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari
bapaknya dari Abdullah bin Al-Argam bahwa ia pernah
keluar ke Makkah lalu suatu kaum menemaninya dan ia
juga mengimami mereka, kemudian shalat pun didirikan.
Setelah itu, datang seorang lelaki dan berkata, “Rasulullah
# bersabda, 'Jika shalat telah didirikan, dan salah seorang
di antara kalian merasa ingin buang air besar, hendaklah
ia memulainya (membuangnya) lebih dahulu membuang
air besar.”
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Keringanan Shalat Berjemaah di Rumah
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Musnad Syafi'i 222: Malik mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Syihab, dari Mahmud bin Ar-Rabi', Bahwa Utban bin
Malik mengimami kaumnya, padahal ia tunanetra, dan
ia pernah berkata kepada Rasulullah #%, “Sesungguhnya
hari gelap dan hujan serta banjir, sedangkan aku adalah
seorang lelaki yang tunanetra; maka shalatlah, wahai
Rasulullah, di rumahku di suatu tempat yang nanti akan
kujadikan sebagai mushala.”

Maka Rasulullah & datang dan bersabda, “"Di manakah tem-
pat yang engkau sukai sebagai tempat shalatmu?” Utban
memberikan isyarat ke suatu tempat di dalam rumahnya,
lalu Rasulullah #% shalat padanya.



Dalil, Penjelasan, dan Praktik

Tunanetra Boleh Menjadi Imam
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Musnad Syafi'i 223: Ibrahim bin Sa'd mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Mahmud bin Ar-Rabi':
Bahwa Utban bin Malik mengimami kaumnya, padahal ia
tunanetra.

Keutamaan Muazin dan Imam
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Musnad Syafi'i 235: Sufyan mengabarkan kepada kami, Al
A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah yang sampai berita kepadanya bahwa Nabi
% bersabda, “Imam adalah orang yang menjamin, dan
muazin adalah orang yang dipercaya. Ya Allah, berilah para
imam petunjuk dan berilah ampunan bagi para muazin."
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“Jika kamu tidak tahan terhadap
penatnya belajar,, maka kamu
akan menanggung -bahayanya-

kebodohan.” (Imam Syafi’i)

“Berapa banyak manusia yang masih
hidup dalam kelalaian?, sedangkan
kain kafannya sedang di tenun.”
(Imam Syafi’i)



Beberapa Kesalahan
dalam Shalat

Kesalahan:

d{ Sebagian orang yang mengerjakan shalat mencukupkan
diri membaca surah Al-Fatihah dan surah lain setelahnya
di dalam hati dan tidak menggerakkan bibirnya. Hal
yang demikian ini juga dikerjakan sebagian orang ketika
membaca zikir/bacaan rukuk, i‘tidal, sujud, dan zikir
lainnya dalam shalat.

Koreksi:

<V Sudah seharusnya seorang yang sedang mengerjakan
shalat membaca surah Al-Fatihah, surah lain setelahnya
dengan menggerakkan bibirnya agar ia (dirinya sendiri)
bisa mendengar apa yang dibacanya. Hal yang demikian
ini juga seharusnya dikerjakan juga pada zikir/bacaan
rukuk, i'tidal, sujud, dan zikir lainnya dalam shalat.



Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Kesalahan:

{ Seorang yang datang ke masjid untuk melakukan
shalat berjemaah. Ketika itu ia mendapati imam telah
rukuk kemudian ia langsung rukuk bersama imam setelah
melakukan satu takbir saja.

Koreksi:

¥ Jika seorang yang datang ke masjid untuk melakukan
shalat berjemaah ketika itu imam sudah rukuk maka
hendaklah ia rukuk bersama imam setelah melakukan dua
takbir dengan niat (di dalam hatinya) takbir yang pertama
adalah takbiratul ihram dan yang kedua adalah takbiratul
intigal untuk rukuk.

Kesalahan:

{ Tidak mengangkat tangan pada saat ketika terdapat
hadis Nabi & yang menyebutkan disunahkan mengangkat
tangan ketika itu.

Koreksi:

<V Merupakan bentuk mengikuti cara shalat Rasulullah #
ketika kita mengangat tangan di mana beliau & mengangkat
tangan, semisal ketika takbiratul ihram, ketika hendak
rukuk, ketika berdiri dari rukuk, ketika berdiri setelah
tasyahud awal dan terkadang ketika hendak berdiri dari
sujud.
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Kesalahan:

{ Menunda-nunda takbiratul ihram (bersama imam).

Koreksi:

<) Datang ke masjid sebelum imam melakukan takbiratul
ihram untuk shalat berjemaah memiliki banyak keutamaan,
terutama untuk melakukan ibadah sunah semisal shalat
tahiyatul masjid, shalat rawatib atau membaca ayat-ayat
Al-Qur’an serta dapat takbiratul ihram bersama imam. Hal
ini juga merupakan bukti yang menunjukkan benarnya
iman dan kecintaan terhadap shalat.

Sedangkan datang ke masjid dengan menunda-nunda
keberangkatan sehingga tidak dapat melakukan takbiratul
ihram bersama imam merupakan bentuk merasa berat
terhadap shalat dan akan kehilangan kebaikan yang
sangat banyak dan yang lebih disayangkan lagi adalah jika
sampai ketinggalan rakaat yang banyak dan hal ini sering
terjadi.

Maka hal ini adalah perkara yang diinginkan setan untuk
memburu orang-orang yang lemah imannya dan agar
mereka terjauhkan dari kebaikan. Maka sudah sepantasnya
kita menghindari hal ini.
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Kesalahan:

{ Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri nhamun
meletakkan kedua (terlalu) dekat dengan leher.

Koreksi:

<) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan
ditempatkan di atas pusar. Adapun menempatkannya di
dekat leher maka hal ini adalah merupakan salah satu
bentuk berlebih-lebihan dan memberat-beratkan diri.

Kesalahan:

{ Sebagian orang ketika hendak melaksanakan shalat
Subuh, hal ini lebih terlihat lagi pada saat pelaksanaan
shalat tarawih pada bulan Ramadhan bersandar di tiang-
tiang masjid yang ada di belakangnya. Kemudian ia barulah
akan berdiri ketika imam hendak rukuk.

Koreksi:

<V Sudah seharusnya hal ini ditinggalkan. Sebagian ulama
mengatakan hal ini tidaklah boleh dikerjakan bahkan
rakaat yang ia kerjakan demikian pun tidak teranggap/
tidak sah. Namun sangat disayangkan hal ini banyak
terjadi.
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Kesalahan:

4 Berlomba-lomba (agar mendahului imam) rukuk dengan
imam.

Koreksi:

<y Adalah suatu hal yang terlarang mendahului imam
dalam bentuk apa pun. Karena imam itu diangkat untuk
diikuti. Sehingga makmum tidaklah boleh rukuk kecuali
imam telah sempurna rukuk.

Kesalahan:

4 Sebagian kaum muslimin ketika bangkit/berdiri dari ru-
kuk mereka mengangkat tangannya seperti mengangkat
tangan ketika berdoa yaitu mengarahkan telapak tangan-
nya ke arah langit sedangkan punggung tangannya meng-
hadap ke arah bawah serta menengadahkan pandangan
mereka ke arah langit.

Koreksi:

<) Mengangkat tangan yang disyariatkan ketika bangkit/
berdiri dari rukuk adalah mengangkatnya sejajar kedua
telinga tanpa menyentuhnya atau sejajar kedua pundak,
posisi kedua telapak tangan dan menjadikan punggung
telapak tangannya mengarah ke langit dan telapak ta-
ngannya mengarah ke bawah.

N
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Kesalahan:

{ Menunda-nunda bangun/bangkit dari rukuk semisal
ketika imam telah bangkit/bangun dari rukuk dengan
sempurna, sedangkan makmum masih rukuk.

Koreksi:

<9 Makmum tidaklah boleh menunda-nunda gerakan dari
gerakan imam dalam gerakan-gerakan shalat. Jika imam
telah bangkit dari rukuk maka makmum (seharusnya)
langsung mengikutinya bangkit dari rukuk.

Kesalahan:

{ Sebagian orang yang shalat jika masuk ke masjid
dan imam sedang bangkit dari rukuk atau sedang sujud
sebagian orang menunggu imam tasyahud atau menunggu
imam bangkit berdiri.

Koreksi:

¥ Jika makmum masuk ke masjid sudah sepantasnya ia
mengikuti gerakan imam bagaimanapun gerakan yang
sedang dilakukan imam ketika itu. Meskipun ketika itu
imam sedang dalam keadaan sujud, atau bangkit dari
rukuk dan semisal itu.
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Kesalahan:

¢ Tidak meluruskan punggung ketika rukuk padahal ia
mampu melakukannya.

Koreksi:

<) Seharusnya ketika rukuk seorang yang mampu keadaan
punggungnya harus lurus seperti lurusnya punggung jika
diletakkan wadah air yang berisi air dan airnya tidak
tumpah (tetap pada posisinya).

Kesalahan:

4 Sujud dengan menempelkan dahi saja ke tempat sujud
tanpa mengikut sertakan hidung padahal tidak dalam
keadaan darurat.

Koreksi:

< Sujud harus dengan menempelkan dahi dan hidung ke
tempat sujud bersamaan.

4



“"Kedermawanan dan kemuliaan
adalah dua hal
yang dapat menutupi aib.”
(Imam Syafi’i)



Matan Al-Ghayah wat
Taqrib’ Abu Syuja’

(o adly LW e —¢ et 3l a2 )
Imam Syihabuddin Abu Syujak Al-Ashfahani

Abu Syuja adalah seorang alim, ahli fikih, imam dan
syekh dari mazhab Syafi'i. Dia adalah pengarang kitab
matan fikih yang populer di dalam mazhab Syafi'i yang
berjudul Al-Ghayah wa At-Taqgrib (Matan Abu Syuja).
Beliau dilahirkan di Basrah, Irak pada 433 H. Dia belajar
dan mengajar fikih Imam Asy-Syafi’i di Basrah selama 40
tahun kemudian hijrah ke kota Madinah dan wafat di sana
pada 593 H dalam usia 156 tahun.

Kitab Taqgrib ini menjadi salah satu pegangan mendasar di
dalam belajar fikih, baik di kalangan pesantren maupun
majelis taklim. Banyak sekali syarah (penjelasan) kitab
Tagrib ini ditulis oleh para ulama. Selain itu, kitab sudah
diterjemahkan dalam berbagai bahasa termasuk dalam
bahasa bahasa Prancis pada 1895 dan ke bahasa Jerman
pada 1987. Semoga Allah % selalu melimpahkan barakah
ilmu Abu Suja” kepada kita semua dan Allah #% memberi-
kan taufik dan hidayah kepada kita untuk mengikuti jejak
beliau.



MATAN TAQRIB
SHALAT WAJIB (FARDHU)
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Shalat fardhu (wajib) ada 5 (lima), yaitu:

(a) Shalat Zuhur. Awal waktunya adalah condongnya
matahari, sedang akhir waktu zuhur adalah apabila
bayangan benda sama dengan ukuran bendanya.

(b) Shalat Ashar. Awal waktunya adalah apabila bayangan
sama dengan benda lebih sedikit. Akhir waktu Ashar dalam
waktu ikhtiyar adalah apabila bayangan benda 2 (dua)
kali panjang benda; akhir waktu jawaz adalah sampai
terbenamnya matahari.
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(c) Shalat Maghrib. Awal waktunya adalah terbenamnya
matahari (sedang akhir waktunya) adalah setelah
selesainya azan, berwudu, menutup aurat, mendirikan
shalat dan shalat 5 (lima) rakaat.

(d) Shalat Isya. Awal waktunya adalah apabila terbenamnya
sinar merah sedangkan akhirnya untuk waktu ikthiyar
adalah sampai 1/3 (sepertiga) malam; untuk waktu jawaz
adalah sampai terbitnya fajar yang kedua (shadiq).

(e) Shalat Subuh. Awal waktunya adalah terbitnya fajar
kedua (fajar shadiq) sedang akhirnya waktu ikhtiyar
adalah sampai isfar (terangnya fajar); akhir waktu jawaz
adalah sampai terbitnya matahari.

SYARAT WAIJIBNYA SHALAT
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

Syarat wajibnya shalat ada 3 (tiga) vyaitu Islam, akil
baligh (dewasa), berakal sehat, itu adalah batas mulainya
kewajiban (taklif).

Adapun shalat sunah ada 5 (lima) yaitu Idul Fitri dan Idul
Adha, gerhana matahari (kusuf as-syamsi) dan gerhana
bulan (khusuf al-qamar); shalat istisqa’ (minta hujan).

Adapun shalat sunah rawatib yang bersamaan dengan
shalat fardhu ada 17 (tujuh belas) rakaat. Yaitu dua rakaat
sebelum shalat Subuh, empat rakaat sebelum Zuhur,
dua rakaat setelah Zuhur, empat rakaat sebelum Ashar,
dua rakaat setelah Maghrib dan tiga rakaat setelah Isya’
dengan shalat witir (ganjil) dengan satu rakaat terakhir.

Ada 3 (tiga) shalat sunah mua’akkad yaitu shalat malam,
shalat duha dan shalat tarawih.

PERSYARATAN SAHNYA SHALAT
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Syaratnya shalat sebelum melaksanakan shalat ada 5
(lima) yaitu sucinya anggota badan dari hadas dan najis,

menutup aurat dengan kain yang suci, berdiri pada tempat
yang suci, tahu masuknya waktu shalat, menghadap kiblat.
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Boleh tidak menghadap kiblat dalam dua keadaan vyaitu
ketika sangat takut dan shalat sunah di atas kendaraan
dalam perjalanan.

RUKUN DAN SUNAHNYA SHALAT
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Rukun-rukun (fardhu) shalat ada 18 (delapan belas). (a)
Berdiri apabila kuasa, (b) takbiratul ihram, (¢) membaca Al-
Fatihah dengan basmalah-nya, (d) rukuk, (e) tuma'ninah
dalam rukuk, (f) bangun dari rukuk, (g) i‘tidal (berdiri
setelah rukuk), (h) tuma’ninah saat i'tidal.
(i) sujud, (j) dan tuma’ninah saat sujud, (k) duduk di antara
dua sujud (I) dan tuma’ninah, (m)duduk terakhir, (n)

dan tasyahud (tahiyat) saat duduk terakhir. (0) membaca
shalawat pada Nabi saat tahiyat akhir, (p) salam pertama,
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Sifat Wudu & Shalat Nabi « ala Mazhab Syafi'i

(q) niat keluar dari shalat, (r) tertib sesuai urutan rukun
di atas.

Sunahnya shalat sebelum melaksanakan shalat ada dua
yaituazandanigamah. Sunahnyashalat saat melaksanakan
shalat ada dua yaitu tahiyat (tasyahud) pertama dan
membaca qunut saat shalat Subuh dan shalat witir pada
pertengahan kedua bulan Ramadhan.

Rukun shalat artinya perbuatan yang harus dilaksanakan
saat shalat. Apabila tidak dilakukan, maka shalatnya tidak
sah.

GERAKAN DAN BACAAN SHALAT
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TATA CARA SHALAT YANG DISUNAHKAN

Tata cara yang disunahkan dalam shalat ada 15 (lima
belas), yaitu:
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(a) Mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram (b)
Mengangkat tangan saat rukuk (¢) Mengangkat tangan
saat bangun dari rukuk (d) Meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri.

(e) Tawajjuh (f) Membaca ‘audzubillah (g) Mengeraskan
suara dan memelankan suara sesuai tempatnya (h)
Membaca amin (i) Membaca surah setelah membaca
Al-Fatihah (j) Membaca takbir saat naik atau turun (k)
Mengangkat tangan dan mengucapkan sami‘a-Allahu liman
hamidah rabbana walakal hamdu dan tasbih saat rukuk
dan sujud (I) Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha
saat duduk; membuka tangan kiri sedang tangan kanan
menggenggam kecuali jari telunjuk yang menunjuk saat
tahiyat (m) Duduk iftirasy pada setiap duduk. (n) Duduk
tawarruk pada duduk yang akhir (o) Salam yang kedua.

BEDA PEREMPUAN DAN LAKI-LAKI DALAM
SHALAT
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Shalat perempuan berbeda dengan laki-laki dalam 5 (lima)
perkara:

a.

Laki-laki menjauhkan kedua sikutnya dari lambungnya.
Laki-laki menjauhkan perut dari kedua pahanya dalam
rukuk dan sujud.

Laki-laki mengeraskan suara di tempat yang dianjurkan
mengeraskan suara.

Apabila imam melakukan kesalahan, laki-laki meng-
ucapkan tasbih (subhanallah).

Aurat laki-laki antara pusar dan lutut.

e. Perempuan mendekatkan sikunya satu sama lain.

Perempuan memelankan suaranya di dekat laki-laki
bukan mahram.

Apabila imam melakukan kesalahan, makmum
perempuan bertepuk tangan.

. Seluruh badan perempuan itu aurat kecual wajah dan

telapak tangan. Sedang budak perempuan auratnya
seperti laki-laki.

PERKARA YANG MEMBATALKAN SHALAT
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Perkara yang membatalkan shalat ada 11 (sebelas):

(@)

Perkataan yang disengaja (b) Gerakan yang ba-

nyak (¢) Hadas (kecil dan besar) (d) Adanya najis

(e)

Terbukanya aurat (f) Berubahnya niat (g) Membe-
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lakangi kiblat (h) Makan (i) Minum (j) Tertawa terbahak-
bahak (k) Murtad.

JUMLAH RAKAAT SHALAT FARDHU (WAJIB)
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Jumlah rakaat shalat fardhu ada 17 (tujuh belas) rakaat,
34 sujud, 94 takbir, 9 tahiyat, 10 salam, 153 tasbih.
Jumlah rukun dalam shalat ada 126 rukun. Shalat Subuh

30 rukun, Maghrib 42 rukun, shalat empat rakaat ada 54
rukun.

Barangsiapa yang tidak mampu berdiri dalam shalat fardhu
maka boleh shalat duduk, yang tidak mampu duduk, boleh
shalat tidur miring.

PERKARA YANG TERTINGGAL DALAM
SHALAT
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Perkara yang ditinggal dalam shalat ada tiga macam vyaitu
fardhu, sunah, dan hai‘ah. Adapun fardhu yang tertinggal
tidak perlu mengganti apabila murni karena lupa, tetapi

apabila ingat dan waktunya dekat maka harus dilakukan
dan sujud sahwi.

Sedang sunah yang tertinggal tidak perlu mengulangi
apabila sudah melakukan hal yang fardhu akan tetapi
hendaknya melakukan sujud sahwi. Sedang hai‘ah yang
tertinggal tidak perlu mengulangi dan sujud sahwi.

Apabila ragu dalam jumlah rakaat shalat, maka lakukan
berdasar rakaat yang yakin yaitu yang paling sedikit
dan hendaknya sujud sahwi. Sujud sahwi itu sunah dan
dilakukan sebelum salam.

WAKTU HARAM SHALAT SUNAH (TAHRIM)
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Ada lima waktu yang tidak boleh melakukan shalat kecuali
shalat yang memiliki sebab, yaitu (a) setelah shalat Subuh
sampai terbit matahari; (b) saat terbit matahari sampai
sempurna dan naik sekitar satu tombak; (c) saat matahari
tepat di tengah sampai condong; (d) setelah shalat ashar
sampai matahari terbenam; (e) saat matahari terbenam
sampai sempurna terbenamnya.

SHALAT BERJEMAAH
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Shalat berjemaah itu hukumnya sunah mu’akkad. Makmum
harus berniat jadi makmum sedang imam tidak wajib niat
menjadi imam. Boleh orang yang merdeka bermakmum
pada budak, orang baligh pada yang belum baligh. Tidak

sah laki-laki bermakmum pada wanita, orang yang pintar
membaca Qur'an kepada yang buta huruf.

Makmum boleh shalat di tempat mana pun dari posisi
imam di masjid asal imam tahu shalatnya itu hukumnya
sah selagi makmum tidak mendahului imam. Apabila
imam shalat di masjid sedang makmum di luar masjid
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yang dekat, dan imam tahu atas shalat makmum, serta
tidak ada penghalang antara keduanya, hukumnya boleh.

SHALAT BAGI MUSAFIR: JAMAK DAN
QASHAR
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SYARAT SHALAT QASHAR

Boleh bagi musafir untuk menggashar shalat yang empat
rakaat menjadi 2 (dua) rakaat dengan 5 (lima) syarat:
(a) Bukan perjalanan maksiat. (b) Jarak yang ditempuh
mencapai 16 farsakh®l. (c¢) Shalat empat rakaat. (d) Niat
gashar saat takbiratul ihram (takbir pertama).

(e) Tidak bermakmum pada orang mukim.

SHALAT JAMAK

Musafir boleh menjamak (mengumpulkan) shalat antara
shalat Zuhur dan Ashar dalam satu waktu yang mana saja
dan antara shalat Maghrib dan Isya di waktu mana saja
yang disuka.[?
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Orang yang bukan musafir juga boleh menjamak shalat
dalam keadaan hujan dengan syarat melakukannya di
waktu yang pertama.

[1] 16 farsakh kira-kira antara 81 sampai 83 km.

[2] Menjamak shalat adalah mengumpulkan dua shalat fardhu
dalam 1 (satu) waktu. Seperti shalat Zuhur dan Ashar, Maghrib dan
Isya. Melakukan shalat Zuhur dan Ashar di waktu Zuhur atau shalat
Maghrib dan Isya di waktu Maghrib disebut jamak tagdim. Adapun
melakukan shalat Zuhur dan Ashar di waktu Ashar atau Shalat
Maghrib dan Isya di waktu Isya disebut jamak takhir.

SHALAT JUMAT
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SYARAT WAJIBNYA JUMAT

Syarat wajibnya shalat Jumat ada 7 (tujuh) perkara:

(a) Islam (b) Baligh (c) Berakal sehat (d) Merdeka (e)
Laki-laki (f) Sehat (g) Bertempat tinggal tetap (istithan,
mustautin)

SYARAT PELAKSANAAN SHALAT JUMAT

Syarat melaksanakan Shalat Jumat ada 3 (tiga):

(a) Adanya tempatitu berupa kota atau desa. (b) 40 jemaah
Jumat harus terdiri atas ahli Jumat (yang diwajibkan shalat
Jumat) (c¢) Waktunya cukup untuk melaksanakan shalat.
Apabila waktunya habis atau syarat tidak terpenuhi, maka
diganti shalat Zuhur.

FARDHU/RUKUNNYA SHALAT JUMAT

Fardhunya shalat Jumat ada 3 (tiga) yaitu:

(a) Adanya dua khotbah yang dilakukan dengan berdiri.
(b) Duduk di antara 2 (dua) khotbah.
(c) Shalat dua rakaat secara berjemaah.
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PERILAKU YANG DISUNAHKAN
DALAM JUMAT

Perilaku yang disunahkan dalam Jumat ada 4 (empat):
(a) Mandi keramas dan membersihkan badan, (b) Me-
ngenakan pakaian putih, (c) Memotong kuku, dan

(d) Memakai wewangian.

Disunahkan diam di waktu khotbah. Apabila orang masuk
masjid saat imam sedang khotbah hendaknya dia shalat 2
(dua) rakaat yang ringan kemudian duduk.

SHALAT DUA HARI RAYA IDULFITRI
DAN IDULADHA
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Shalat dua hari raya—Idulfitri dan Iduladha—hukumnya

sunah muakkad.

Shalat Idulfitri terdiri atas 2 (dua) rakaat. Dengan takbir
7 (tujuh) kali selain takbiratul ihram pada rakaat pertama
dan takbir lima kali pada rakaat kedua selain takbir untuk
berdiri.
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Setelah selesai shalat wajib adanya khotbah dua. Khutbah
pertama takbir 9 (sembilan) kali dan khotbah kedua takbir
7 (tujuh) kali.

Sunah membaca takbir sejak terbenamnya matahari pada
malam hari raya sampai imam masuk ke masjid untuk
shalat. Sedang dalam Iduladha hendaknya membaca takbir
setelah shalat fardhu sejak paginya hari Arafah sampai
Ashar-nya hari tasyriq (tanggal 11, 12, 13 Zulhijah).

SHALAT GERHANA MATAHARI (KUSUF
SYAMSI) DAN GERHANA BULAN (KHUSUF
QOMARI)
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Shalat gerhana itu sunah mu’akkad. Apabila tidak
melaksanakan tidak perlu menggadha.

Hendaknya shalat gerhana matahari (kusuf) dan gerhana
bulan (khusuf) 2 (dua) rakaat. Dalam setiap rakaat berdiri
2 (dua) kali dengan membaca bacaan Quran yang panjang.
Dan membaca 2 (dua) rukuk dengan membaca bacaan
tasbih yang panjang tanpa sujud.
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Setelah shalat, membaca dua khotbah.

Bacaan bersifat pelan (sirri) untuk gerhana matahari; dan
keras (jahr) pada gerhana bulan.

SHALAT MINTA HUJAN (ISTISQA’)
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Shalat meminta hujan (istisga’) hukumnya sunah. Imam
hendaknya memerintahkan makmum untuk bertobat,
bersedekah, keluar dari kezaliman, berbuat baik pada
musuh, dan puasa tiga hari kemudian pada hari keempat,
imam keluar (ke tanah lapang) bersama mereka dengan
memakai pakaian harian serta hati tenang dan tunduk.

Imam mengerjakan shalat dua rakaat bersama
mereka seperti shalat ‘Id. Setelah shalat dilanjutkan
dengan berkhotbah, membalikkan selendangnya, serta
memperbanyak doa dan istighfar. Hendaknya imam berdoa
dengan doa Rasulullah &, yaitu:
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Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai siraman yang
membawa rahmat dan jangan menjadikannya sebagai

siraman yang membawa azab, kecelakaan, bencana,
kehancuran, dan ketenggelaman.

Ya Allah, (jadikanlah hujan ini) meresap di bukit dan
onggokan tanah serta menyirami akar-akar tumbuhan
dan lembah-lembah. Ya Allah, jauhkanlah dari kami dan
janganlah menjadi bencana bagi kami.

Ya Allah, (jadikanlah hujan ini) meresap di bukit dan
onggokan tanah serta menyirami akar-akar tumbuhan
dan lembah-lembah. Ya Allah, jauhkanlah dari kami dan
janganlah menjadi bencana bagi kami.
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Ya Allah, turunkan kepada kami hujan deras, yang
menyenangkan, mengalir luas lagi lebat dan merata
sampai hari kiamat.

Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami dan janganlah
jadikan kami termasuk orang-orang yang putus asa.

Ya Allah, sesungguhnya para hamba(Mu) dan negeri-
negeri mengalami kelelahan, kelaparan, dan kesempitan
yang tidak bisa kami adukan kecuali kepada-Mu.

Ya Allah, tumbuhkanlah untuk kami tanaman-tanaman dan
perbanyaklah untuk kami susu (hewan peliharaan kami).
Turunkanlah kepada kami berkah langit dan tumbuhkanlah
untuk kami berkah bumi. Hilangkanlah musibah dari kami.
Tidak ada yang mampu menyibakkannya selain Engkau.
Ya Allah, kami memohon ampunan-Mu. Sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun. Turunkanlah kepada kami
banyak hujan dari langit.

G0 22, sy JLo 18] (@3lgll 3 i g
Apabila air telah mengalir, hendaknya mandi di lembah
dan bertasbih untuk kilat dan petir.

SHALAT KHAUF/TAKUT
(DALAM KEADAAN PERANG)
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Shalat khauf ada 3 (tiga) macam. Pertama, adanya musuh
bukan di arah kiblat. Dalam hal ini imam memisah mak-
mum ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama berdiri
menghadap musuh sedang kelompok kedua di belakang-
nya.

Imam shalat dengan kelompok kedua satu rakaat kemudian
kelompok kedua menyenmpurnakan shalatnya sendiri dan
terus menghadap musuh. Kelompok pertama datang dan
imam shalat satu rakaat dengan kelompok pertama yang
menyempurnakan shalatnya dan imam mengucap salam
dengan kelompok pertama.

Kedua, musuh berada di arah kiblat. Imam membariskan
makmum dalam dua baris dan melakukan takbiratul ihram
dengan semuanya. Apabila imam sujud, maka ia sujud
dengan salah satu shaf/barisan jemaah sedang shat/
barisan yang lain berdiri menjaga. Apabila imam bangun,
maka shaf kedua sujud dan ikut menyusul berdiri bersama
imam dan barisan yang lain.
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Ketiga, situasi dalam keadaan sangat menakutkan dan
perang sedang berkecamuk. Maka siapa pun hendaknya
shalat sebisanya baik dalam keadaan sambil jalan kaki atau
naik kendaraan, menghadap kiblat atau tidak menghadap
kiblat.

4






Shalat bagi Orang yang
Sakit dan Bepergian

Berdiri dalam shalat termasuk rukun yang harus
dilaksanakan, seseorang tidak boleh mendirikan shalat
dengan duduk kecualikarena dialemah tidak mampu berdiri
atau jika dengan berdiri akan sangat memberatkannya,
atau karena mempunyai penyakit yang jika dipaksakan
berdiri dikhawatirkan akan semakin parah.

Maka mereka yang masuk dalam kategori tersebut adalah:
Orang yang lumpuh yang memang sudah tidak mampu
berdiri, orang tua yang sudah suit untuk bisa berdiri, atau
orang yang sedang sakit dan jika dipaksakan penyakitnya
akan bertambah parah atau penyembuhannya menjadi
lambat.

Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,

“Orang yang sakit jika (shalat) dengan berdiri akan
menjadikan penyakitnya tambah parah maka shalat
dengan duduk.

Sudah menjadi ijma’ para ulama bahwa bagi siapa saja
yang tidak mampu berdiri maka dia boleh shalat dengan
duduk. Nabi % bersabda kepada Imran bin Hushain,
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“Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak bisa maka

duduklah, danjikatidak bisa makashalatdenganberbaring.”
(HR. Bukhari, Abu Daud, dan Nasa’i)

Imam Nasa’i menambahkan:

“Jika tidak mampu maka dengan terlentang, Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

Anas radhiyallahu ‘anhu berkata,

“"Rasulullah # pernah terjatuh dari kuda sampai lecet
kulitnya atau terluka sisi kanan tubuhnya, maka kami
menjenguknya, pada saat tiba waktu shalat beliau
mendirikannya dengan duduk, maka kami juga shalat
dengan duduk di belakang beliau.” (Muttafaqun ‘alaihi)

Meskipun memungkinkan seseorang untuk berdiri, namun
dikhawatirkan penyakitnya akan bertambah parah atau
penyembuhannya menjadi lambat, atau merasakan kesu-
litan yang parah, maka dia boleh shalat dengan duduk,
inilah pendapat Malik dan Ishak.

Maimun bin Mahran berkata, “Jika seseorang tidak mampu
berdiri dalam urusan dunianya, maka hendaknya dia shalat
dengan duduk.” Telah diriwayatkan dari Imam Ahmad
dengan pendapat yang serupa.
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Maksudnya adalah bagi siapa saja yang mampu berdiri
untuk kemaslahatan dunianya, maka dia harus mendirikan
shalat dengan berdiri dan tidak diperbolehkan duduk.

Kemudian Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,
“Menurut kami firman Allah:

“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan.” (QS. Al-Hajj ayat 78)

Memaksakan berdiri dalam kondisi seperti itu adalah
bentuk kesulitan; karena Nabi % pernah melaksanakan
shalat dengan duduk pada saat beliau terluka sisi kanan
dari tubuhnya, secara zahir beliau tidak bisa dianggap
sama sekali tidak mampu berdiri, akan tetapi pada saat
berdiri beliau merasa kesulitan maka kewajiban berdiri
menjadi gugur, maka bagi selain beliau juga gugur.

Jika dia mampu berdiri dengan bertumpu pada sebuah
tongkatataudenganbersandarpadadinding atau bersandar
kepada salah seorang yang berada di sampingnya, maka
dia harus melaksanakan hal itu; karena dia mampu berdiri
dan tidak membahayakan, sebagaimana halnya jika dia
mampu berdiri tanpa bertumpu pada apa pun.” (Al-
Mughni: 1/443)
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An-Nawawi rahimahullah berkata,

“Sudah menjadi ijma’ umat Islam bahwa bagi siapa
saja yang tidak mampu berdiri untuk melaksanakan
shalat fardhu maka dilakukan dengan duduk dan
tidak perlu mengulanginya lagi. Teman-teman kami
berkata: “Pahalanya tidak berkurang dari pahala shalat
dengan berdiri; karena dia memiliki udzur (alasan yang
dibenarkan), sebagaimana telah diriwayatkan dalam Sahih
Bukhari bahwa Rasulullah & bersabda:

ot s Joas 58 U e 8 Cuf ¢ 3L 5T L3N B 215
“Jika seorang hamba sedang sakit atau bepergian maka
tetap dituliskan (pahala) baginya seperti halnya yang ia
lakukan dalam keadaan sehat dan bermukim.”

Teman-teman kami berkata: “Shalat dengan duduk tidak
disyaratkan harus benar-benar tidak mampu berdiri,
juga tidak cukup hanya dengan merasa kesulitan pada
tingkatan yang paling rendah, akan tetapi yang menjadi
patokan adalah kesulitan yang tampak jelas, jika dia
merasa khawatir akan mengalami kesulitan yang parah
atau akan bertambah sakit, atau yang serupa dengannya.
Atau bagi yang bepergian dengan kapal laut karena
khawatir tenggelam atau pusing (mabuk laut) maka dia
boleh melaksanakan shalat dengan duduk dan tidak perlu
mengulanginya lagi.” (Al-Majmu’: 4/201)
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Adapun yang serupa dengan kondisi di atas adalah orang
yang sedang ketakutan, ia tidak bisa melaksanakan shalat
dengan berdiri, termasuk seseorang yang melaksanakan
shalat di balik dinding sedangkan pada sisi lainnya
musuhnya sedang mengintainya, jika dia berdiri akan
diketahui keberadaannya dari balik dinding, jika dia duduk
menjadi tidak terlihat karena terhalang oleh dinding, maka
dalam hal ini pendapat kami adalah shalat dengan duduk.

Adapun yang menjadi dasar dalam masalah ini adalah
firman Allah ta‘ala,

HK SR FFPEIRIF
“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah

sambil berjalan atau berkendaraan.” (QS. Al Baqarah:
239)

Permasalahannya adalah bagaimana cara duduknya?

Duduk tarabbu’ (kedua telapak kakinya di bawah
pahanya) menampakkan semua betis dan paha kanan,
demikian juga betis dan paha kirinya (seperti duduk pada
saat duduk tahiyyat awal); karena duduk iftirasy (seperti
duduk pada saat tahiyyat akhir) betisnya tidak terlihat,
adapun dinamakan tarabbu’; karena keempat anggota
tubuh menjadi tampak.

Apakah duduk tarabbu’ itu wajib?
Tidak, duduk tarabbu’ adalah sunah, kalau misalnya
seseorang melaksanakan shalat dengan duduk iftirasy
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maka tidak apa-apa, atau dengan duduk ihtiba’ (duduk
bertumpu pada pantatnya, sedangkan betis dan pahanya
ditekuk ke arah perut dengan bantuan kedua lengannya)
juga tidak apa-apa; berdasarkan keumuman sabda Nabi

%I
2 15

“Jika kamu tidak mampu maka (lakukanlah) dengan
duduk.”

Beliau tidak menjelaskan bagaimana cara duduknya. Jika
ada seseorang yang berkata: “Apakah ada dalil bahwa
beliau melaksanakan shalat dengan duduk tarabbu’?

Maka jawabannya adalah ada, Aisyah berkata,

Wy “;,m”(.h, ole & 1o (Hesh;
“Saya telah melihat Nabi & melaksanakan shalat dengan
duduk tarabbu””

Karena dengan duduk tarabbu’ biasanya lebih tenang, lebih
nyaman daripada duduk iftirasy. Sebagaimana diketahui
bahwa berdiri membutuhkan bacaan yang panjang, lebih
panjang dari:

Gl b e O3

“Ya Allah, ampunilah dan kasihanilah aku.”

Oleh karenanya duduk tarabbu’ lebih utama, manfaat
lainnya adalah untuk membedakan antara duduk untuk

R
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berdiri dan duduk untuk gerakan lainnya; karena kalau
kami katakan duduk iftirasy untuk gerakan berdiri, maka
tidak ada bedanya antara duduk untuk gerakan duduk dan
duduk yang menjadi ganti dari berdiri.

Jika dalam kondisi rukuk, sebagian ulama mengatakan:
“Agar dengan duduk iftirasy.” Adapun yang benar adalah
agar duduk dengan tarabbu’; karena orang yang sedang
rukuk dia bertumpu pada kedua betis dan pahanya, tidak
ada perubahan kecuali dengan menekuk punggungnya
saja, maka pendapat kami: “(Jika diganti dengan duduk)
maka tetap dengan duduk tarabbu’ pada saat rukuk, inilah
yang benar dalam masalah ini.” (Asy-Syarhul Mumti’:
4/461)

Bagaimana dengan shalat sunah?

Adapun shalat sunah, maka boleh dilakukan dengan
duduk meskipun tanpa ada alasan yang dibenarkan,
sesuai dengan ijma’ para ulama, akan tetapi pahala shalat
dengan duduk menjadi setengah dari pahala shalat dengan
berdiri, berdasarkan riwayat Muslim (1214) dari Abdullah
bin Amr radhiyallahu ‘anhu berkata, “Saya telah dikabari
bahwa Rasulullah % bersabda,
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“Shalatnya seseorang dengan duduk mendapatkan
setengah shalat”, Abdullah bin Amr berkata: “"Maka saya
melaksanakannya, saya mendapatinya shalat dengan
duduk, saya meletakkan tangan saya di kepala beliau”,
maka beliau bersabda, “Ada apa wahai Abdullah?”,
saya menjawab: "Telah dikabarkan kepada saya bahwa
Anda bersabda wahai Rasulullah, ‘Shalatnya seseorang
dengan duduk mendapatkan setengah shalat, dan
Anda melaksanakan shalat dengan duduk.” Maka beliau
bersabda: ‘Ya benar, akan tetapi saya tidaklah seperti
salah satu dari kalian.’

An-Nawawi rahimahullah berkata di dalam Syarah Muslim,
“Shalatnya seseorang dengan duduk pahalanya setengah
dari shalat dengan berdiri, hal itu mencakup sah dan
berkurangnya pahala. Hadis tersebut berlaku bagi shalat
sunah jika dilaksanakan dengan duduk padahal dia
mampu berdiri, maka dia mendapatkan setengah pahala
dari shalat berdiri.

Adapun jika dia melaksanakan shalat sunah dengan duduk
karena ada alasan yang dibenarkan seperti sakit ataupun
dalam kendaraan, maka pahalanya tidak berkurang tetap
sama dengan pahala shalat dengan berdiri.

Adapun shalat fardhu jika dia melaksanakannya dengan
duduk padahal dia mampu berdiri, maka shalatnya tidak
sah dan tidak berpahala bahkan dia berdosa.

Rekan-rekan kami dalam mazhab Syafi’i berkata,

“Jika dia menganggapnya halal maka dia telah berubah
menjadi kafir, dan dihukumi sebagai orang murtad
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sebagaimana jika seseorang telah menghalalkan zina,
riba, atau lainnya yang merupakan perbuatan haram.

Jika dia melaksanakan shalat dengan duduk karena
tidak mampu berdiri atau dengan berbaring karena tidak
mampu berdiri dan tidak mampu duduk, maka pahalanya
sama dengan melaksanakan shalat dengan berdiri tidak
berkurang sedikit pun sesuai dengan kesepakatan rekan-
rekan kami dalam mazhab, maka menjadi jelas bahwa hadis
mendapatkan pahala setengah bagi yang melaksanakan
shalat sunah dengan duduk itu berlaku bagi seseorang yang
bisa berdiri namun dia melaksanakannya dengan duduk.

Inilah rincian mazhab kami dan merupakan pendapat
jumhur ulama tentang hadis tersebut.”

Beliau juga berkata,

“Adapun sabda Nabi #,

“Saya tidak sama dengan kalian.”

Maka hal itu menurut rekan-rekan kami termasuk
kekhususan Nabi #, dijadikannya shalat sunah beliau
dengan duduk padahal mampu berdiri (pahalanya) sama
dengan shalat sunah beliau dengan berdiri sebagai
bentuk kemuliaan bagi beliau, sebagaimana beliau telah
dikhususkan dalam banyak hal yang telah diketahui di
dalam buku-buku sahabat kami dan mazhab lainnya, kami
telah menuliskannya pada awal buku Tahdzib Asma’ wa
Lughaat.” (Syarah Sahih Muslim: 6/14)

Wallahu A'lam.
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Shalat memiliki keagungan yang sangat tinggi dalam [slam. Shalat
adalah tiang agama yang harus dijaga oleh setiap orang yang mengaku
sebagai muslim. Siapa pun dan apa pun pekerjaannya, sudah menjadi
kewajiban kita untuk menjalankan ibadah shalat khususnya shalat lima
waktu dalam kehidupan kita sehari-hari.

Di Indonesia tata cara dalam shalat mayoritas mengacu kepada mazhab
Syafii. Imam Syafii Rahimahullah memiliki kedudukan yang sangat
mulia di hati kaum muslimin di Indonesia. Beliaulah panutan, imam,

dan tonggak pendapat mayoritas umat Islam di negeri ini.

Buku ini hadir sebagai fikih shalat berdasarkan mazhab Syafii yang
telah dituliskan oleh para ulama Syafiiah dalam kitab-kitab fikih
mereka. Di dalamnya memuat dari mulai tata cara wudu dan tayamum,
tata cara shalat dan kesalahan-kesalahan dalam shalat.

Disajikan pula Musnad Syafii (Kitab Hadits Imam Syafii) bab shalat
serta matan taqrib atau Matan Abi Syuja karya Imam Abu Syuja
(w: 593 H) bab shalat. Penyertaan musnad Syafii dan matan taqrib bab
shalat ini untuk memudahkan pembaca merujuk segala hal tentang
shalat dalam mazhab Syafii.
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